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 السالم عليكم ورحمة هللا وبراكاته
 
 Puji syukur kepada Allah swt yang telah memberikan berbagai kenikmatan, 
semoga rasa syukur ini membuat setiap kenikmatan yang Allah berikan senantiasa 
ditambah dan terus ditambah sesuai dengan janji-Nya. Shalawat dan Salam 
membuktikan rasa cinta yang dalam kepada Rasulullah Muhammad saw dengan 
penuh rasa harap semoga dihari yang pasti nanti akan dikumpulkan bersamanya, janji 
Allah bahwa kita akan dikumpulkan bersama orang-orang yang kita cintai.  
Alhamdulîllahirabbilâlamîn tidak ada satu kejadianpun tanpa seizin darinya, 
bahkan daun yang jatuh dari dahannya adalah atas izin-Nya. Kalimat inilah yang 
paling pantas peneliti ucapkan, sebab hanya karena kudrat, iradat, hidayah, taufiq 
dan ma’unnah dari Allah lah, maka proposal tesis yang berjudul: Tanggung Jawab 
Orang Tua dalam Mendidik Aqidah Anak Menurut Surah Luqman (Studi Komparatif 
Tematik Antara Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar), ini dapat peneliti selesaikan. 
Terlepas dari hasil kualifikasi proposal penelitian ini, selesainya proposal 
tesis ini tidak lepas dari  bimbingan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, 
pada kesempatan ini dengan penuh hormat peneliti menyampaikan ungkapan terima 
kasih yang dalam kepada :  
1. Bapak Prof. Dr. Suyitno M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau yang telah membuka kesempatan seluas-luasnya untuk 
meraih derajat akademik magister di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
 
 
Kasim Riau, sebuah Universitas yang patut dibanggakan karena prestasi dan 
kredibilitasnya dalam mendidik anak bangsa.  
2. Prof. Dr. Afrizal M, M.A. sebagai Direktur, dan Drs. Iskandar Arnel, M.A., 
Ph.D. selaku Wakil Direktur dan Dr. Andi Murniati, M.Pd. selaku Ketua 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana Universitas 
Islam Negeri Syarif Kasim Riau yang telah banyak memberikan dan inspirasi 
berharga baik selama masa studi maupun dalam penulisan disertasi ini. 
3. Bapak Dr. Kadar, M.Ag dan Dr. Alwizar, M.Ag. sebagai pembimbing Tesis 
yang penuh kearifan dan kesabaran, tidak saja mencerahkan namun juga telah 
memberi tambahan ilmu yang sangat berharga, terutama dalam penyelesaian 
penulisan tesis karya ilmiah ini. 
4. Ayahanda dan Ibunda yang selalu mendoakan setiap langkahku, dan juga 
untuk istri yang selalu mendoakan dan mensupport. Terima kasih untuk kasih 
sayang yang telah diberikan semoga setiap kebaikan yang ananda lakukan, 
pahalanya Allah nilai sebagai amal sholeh yang tetap mengalir untuk 
ayahanda dan ibunda Dunia Akhirat. 
5. Pihak pelaksana administrasi dan akademik program Pasca Sarjana 
Universitas Islam Negeri yang dengan dedikasi tinggi telah bekerja sama 
secara baik dalam melayani keperluan penyelesaian disertasi ini. 




memanjatkan doa semoga segala perhatian dan jasa baik yang telah diberikan 
mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah swt. 
Wassalâmu’alaikum Warahmatullâhi Wabarakâtuhu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
Sesuai Panduan Penulisan Disertasi  
Program Pascasarjana UIN Suska Riau Tahun 2020/2021 
 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, tanggal 22 Januari 1988.No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang 
tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 
Transliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 
 Th ط a ا
 Zh ظ B ب
 ,/́ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ’/' ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
B. Vokal Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut: 
 
 
Vokal (a) panjang= Â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= Î misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) penjang= Û misalnya ندو  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbah diakhirnya. Begiru juga 
untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =   و    misalnya قول  menjadi qawlun 
Diftong (ay) =    ي    misalnya خير    menjadi khayrun 
C. Ta’marbûthah  (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila Ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila 
berada di tengah-tengah kalimat terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunkan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya في رحمةهللا  menjadi fi rahmatillâh. 
D. Kata sandang dan lafazh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 
disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan….. 
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…… 





Ali Naphan Efendi, 2020: “Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Aqidah 
Anak Menurut Surah Luqman (Studi Komparatif Tematik Antara Tafsir 
Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar)”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; Tanggung Jawab Orang Tua dalam 
Mendidik Aqidah Anak Menurut Surah Luqman (Studi Komparatif Tematik Antara 
Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar)?. Fakta realita menjawab bahwa anak-anak 
sekarang kurang kuat aqidahnya dengan bukti banyaknya yang terpengaruh dalam paham 
liberalism dan sekulerisme. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
research) yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data 
penelitian. Sumber data primer adalah buku tafsir Buya Hamka yaitu tafsir al-Azhar dan 
tafsir al-Maragi karangan Mustafa al-Maragi. Sedangkan  Sumber data sekunder dalam 
penelitian adalah buku, artikel, majalah, surat kabar, atau sumber lainnya, yang kemudian 
diambil kesimpulan berdasarkan data tersebut dengan cara content analisis dengan 
metode tematik. Hasil menunjukkan bahwa tanggung jawab orang tua dalam mendidik 
aqidah anak menurut surah Lukman menurut Mustafa al-Maragi dalam tafsirnya dan 
Buya Hamka dalam tafsir Al-Azharnya, maka dapat di komparasikan bahwa tanggung 
jawab orang tua dalam mendidik aqidah iman anak-anaknya dalam surah Lukman adalah 
sebagai berikut: 1). Tanggung jawab orang tua harus mendidik anaknya aqidah iman 
tentang keyakinan kepada Allah yang gaib, Malaikat yang gaib, hari akhirat yang gaib 
dan penciptaan manusia di alam gaib.  2). Tanggung jawab orang tua mesti mendidik 
anaknya aqidah iman tentang kebenaran Nabi dan Rasul serta kitab yang di bawanya. 3). 
Tanggung jawab orang tua agar mendidik anaknya aqidah iman tentang takdir baik dan 
buruk dari Allah namun manusia harus berusaha dan berikhtiar untuk menjauhkan 
keburukan dan mencari kebaikan dalam hidup di dunia dan agar menuai di akhirat. 4). 
Tanggung jawab orang tua menanamkan pendidikan aqidah iman pada anaknya dengan 
tunduk dan patuh pada Allah melalui ibadah shalat dan ziswaf (zakat, infaq, sadaqah). 5). 
Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak tentang keyakinan akan pentingnya 
berbuat baik kepada ketua orang tua serta amar makruf nahi mungkar. Adapun perbedaan 
keduanya adalah pada pemaknaan iman kepada yang ghaib, menurut Buya Hamka hanya 
sebatas iman kepada yang ghaib saja, sedangkan oleh al-Maraghi di jabarkan secara 
detail, keduanya sama dalam subtansi, beda dalam istilah. 













Ali Naphan Efendi, 2020: "The Responsibilities of Parents in Educating Children 
Aqeedah According to Surah Luqman (Thematic Comparative Study 
Between Al-Maraghi's Interpretation and Al-Azhar's Interpretation)". 
 
This study aims to determine; Responsibilities of Parents in Educating Children's Aqidah 
According to Surah Luqman (Thematic Comparative Study Between Tafsir Al-Maraghi 
and Tafsir Al-Azhar) ?. Reality facts answer that children today lack strong aqidah with 
the evidence that many are influenced by liberalism and secularism. This research is a 
library research which uses various sources of literature as a source of research data. The 
primary data source is Buya Hamka's tafsir book, namely the al-Azhar interpretation and 
the al-Maragi interpretation by Mustafa al-Maragi. Meanwhile, secondary data sources in 
research are books, articles, magazines, newspapers, or other sources, which then draw 
conclusions based on these data by means of content analysis with thematic methods. The 
results show that the responsibility of parents in educating children's aqidah according to 
Surah Lukman according to Mustafa al-Maragi in his interpretation and Buya Hamka in 
his Al-Azhar interpretation, it can be compared that the responsibility of parents in 
educating the faith of their children in Surah Lukman is as follows: 1). It is the 
responsibility of parents to educate their children in aqidah faith about belief in the unseen 
Allah, the unseen angels, the unseen afterlife and the creation of humans in the unseen 
world. 2). It is the responsibility of parents to educate their children in aqidah faith about 
the truth of the Prophet and the Prophet and the books they carry. 3). It is the responsibility 
of parents to educate their children in aqidah faith about the good and bad destinies of 
Allah, but humans must try and endeavor to keep away badness and seek goodness in life 
in the world and to reap in the hereafter. 4). It is the responsibility of parents to instill 
aqidah and faith education in their children by submitting to and obeying Allah through 
prayer and ziswaf (zakat, infaq, sadaqah). 5). The responsibility of parents in educating 
children about the belief in the importance of doing good to the chairman of the parents 
and amar makruf nahi mungkar. The difference between the two is in the meaning of faith 
in the unseen, according to Buya Hamka it is only limited to faith in the unseen, while al-
Maraghi describes in detail, both are the same in substance, different in terms. 













 دراسة) لقمان سورة في األطفال عقيدة تربية في الوالدين مسؤولية: "2020، أفندي نافان علي
 األزهر(. وتفسير المراغي تفسير بين موضوعية مقارنة
 
 لقمان سورة حسب األبناء عقيدة تربية في اآلباء مسؤوليات ؛ تحديد إلى الدراسة هذه تهدف
 أن على الواقع حقائق تجيب ؟(األزهر وتفسير المراغي تفسير بين موضوعية مقارنة دراسة)
 .والعلمانية بالليبرالية متأثرون الكثيرين أن على أدلة وجود مع قوية عقدة إلى يفتقرون اليوم األطفال
 المصدر. البحث لبيانات كمصدر األدب من مختلفة مصادر يستخدم مكتبة بحث هو البحث هذا
 لمصطفى المراغي وتفسير األزهر تفسير وتحديدا   ، التفسير هامكا بويا كتاب هو للبيانات األساسي
 أو المقاالت أو الكتب هي البحث في الثانوية البيانات مصادر فإن ، نفسه الوقت وفي. المراغي
 البيانات هذه إلى تستند استنتاجات ذلك بعد تستخلص والتي ، أخرى مصادر أو الصحف أو المجالت
 في الوالدين مسؤولية أن النتائج وتبين. الموضوعية األساليب باستخدام المحتوى تحليل طريق عن
 تفسيره في حمكة وبويا تفسيره في المراغي مصطفى بحسب لقمان سورة بحسب األبناء عقيدة تربية
 مسؤولية هي لقمان سورة في أبنائهم عقيدة تربية في الوالدين مسؤولية بأن مقارنتها يمكن ، األزهري
 العقيدة عقيدة على أبنائهم تربية مسؤولية الوالدين عاتق على تقع(. 1: التالي النحو لىع. الوالدين
 عاتق على تقع(. 2. الغيب عالم في البشر وخلق واآلخرة الغيب والمالئكة بالغيب اإليمان حول
. لونهايحم التي والكتب والنبي النبي حقيقة حول العقيدة عقيدة على أوالدهم تربية مسؤولية الوالدين
 الحسنة هللا مصائر حول العقيدة عقيدة على أبنائهم تربية مسؤولية الوالدين عاتق على تقع(. 3
 وجني الدنيا في للخير والسعي الشر إلبعاد ويسعى يحاول أن اإلنسان على يجب ولكن ، والسيئة
 الخضوع خالل من أوالدهم في اإليمانية التربية غرس مسؤولية الوالدين عاتق على تقع(. 4. اآلخرة
 في الوالدين مسؤولية(. 5(. والصدقة ، واإلنفاق ، الزكاة) والصفوف الصالة خالل من هللا وطاعة
 بين الفرق. منقر ناهي مكروف وعمار الوالدين لرئيس الخير فعل بأهمية اإليمان على األبناء تربية
 بينما ، بالغيب اإليمان على األمر يقتصر هامكا بويا فبحسب ، بالغيب اإليمان معنى هو االثنين
 .المصطلحات في مختلفان ، الجوهر في متماثل فكالهما ، بالتفصيل المراغي يصفه






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan jembatan emas menuju kemajuan suatu bangsa yang besar 
dan bermartabat. Pendidikan bukan hanya sekedar transfer of knowledge melainkan lebih 
dari itu, merupakan proses transformasi perilaku,pengembangan bakat pribadi dan 
karakter serta potensi-potensi lainnya yang optimal kearah yang positif.1 
Pendidikan merupakan wilayah strategis bagi setiap stakcholderspendidikan. 
Setiap bagian memiliki peran untuk tercapainnya cita-cita besar pendidikan. Pendidikan 
juga merupakan proses transpormasi nilai dan pengetahuan menuju kearah 
perbaikan,penguatan dan penyempurnaan fitrah manusia demi tercapainnya insan kamil 
(manusia paripurna) yang memiliki kecerdasan intelektual,emosional,dan spritual sebagai 
bekal untuk menjadi khalifah fil ardh.2Pendidikan, baik sebagai proses pembangunan 
potensi-potensi individu menuju kepada kebahagiaan masyarakat, ataupun pewarisan 
kebudyaan dari generasi tua kepada generasi muda, telah diakuai sebagai salah satu 
jawaban terhadap masalah kemunduran satu bangsa.Pendidikan bukan hanya berarti 
pewarisan nilai-nilai budaya berupa kecerdasan dan keterampilan dari generasi tua 
kepada generasi muda, tetapi juga berarti pengembangan potensi-potensi individu itu, 
kegunaan individu itu sendiri dan untuk kebahagiaan masyarakat.3 
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2Novan Ardi Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 
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Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan 
oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber 
daya manusianya. Pada era globaliasi sekarang ini kehidupan masyarakat berubah dengan 
cepat. Dunia semakin menyatu sehingga batas batas masyarakat dan negara menjadi 
kabur.4 Pendidikan bagi sebagian besar orang,berarti berusaha membimbing anak untuk 
menyerupai orang dewasa.Hal itu sesuai dengan undang-undang No.20 tahun 2003 yang 
menjelaskan: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangannya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatip, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 5 
Berdasarkan penjelasan di atas telihat bahwa salah satu tujuan yang ingindicapai 
dalam pendidikan nasional adalah menjadikan siswa bertanggung jawab. Tanggung 
jawab merupakan bukti diri seseorang yang telah matang dan jujur pada dirinya sendiri. 
Oleh karena itu orang yang enggan dan tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya 
adalah orang tidak bijak terhadap dirinya. Jika ia tidak mau bersikap bijaksana pada  
dirinya  sendiri maka dapat dibayangkan jika yang bersangkutan dengan orang lain. 
Tanggung jawab adalah pertanda adanya kejujuran. Tanggung jawab adalah 
konsekuensi logis dari sebuah keyakinan yang dimunculkan dari kebebsan yang diberikan 
                                                             
4Isjoni & Firdaus, Pembelajaran Terkini Panduan Indonesia Malaisia, (Yokyakarta: Pustaka 
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pada manusia. Bila dikaitkan  dengan psikologi, ia merupakan lambang kedewasaan 
seseorang.Ini berarti jika ada orang yang tidak bertanggung jawab atas kesempatan yang 
diberikan kepadanya dan ini menunjukkan bahwa ia belum dewasa. Dan tidak dikatakan 
seseorang itu dewasa jika ia belum bisa bertanggung jawab terhadap dirinya. Jika ada 
orang yang dewasa dalam usia tetapi belum dewasa dalam pemikiran dan tindakan, maka 
ini disebut dengan penyimpangan kepribadian.6 
Begitu juga halnya dengan laki-laki yang sudah menikah, dia merasa  sudah 
sanggup  bertanggung jawab dan  dianggap sudah matang tanggung jawabnya dalam 
menjalankan roda kekeluargaan.Pembentukan keluarga dalam Islam bermula degan 
terciptanya hubungan suci yang menjalin seorang laki-laki dan perempuan melalui 
perkawinan yang halal, memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya. Oleh sebab itu 
kedua suami isteri itu merupakan dua unsur utama dalam keluarga.7 Keluarga memegang 
berperanan penting dalam penanaman pendidikan aqidah untuk anak-anak, sebagai 
institusi yang mula-mula sekali berinteraksi dengannya, oleh sebab mereka mendapat 
pengaruh daripadanya atas segala tingkah lakunya. Oleh sebab itu haruslah keluarga 
mengmbil berat tentang pendidikan ini mengajarkan mereka pendidikan yang mulia yang 
diajarkan Islam seperti kebenarannya.8 
Mendidik anak merupakan tanggung jawab yang berat. Nabi Muhammad saw 
telah menyebutkan tempat tanggung jawab itu,yaitu sebagai seorang peminpin harus 
berhati-hati terhadap yang dipimpinnya. Orang tua harus terus-menerus mengawasi dan 
memperhatikan sehingga yakin bahwa anak-anak mereka tidak tersesat dan jatuh. 
                                                             
6Amril Mansur,Ahlak Tasawuf, (Pekan Baru: PP UIN Suska Riau  dan LSFK2P, 2007), hlm. 95 
7Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan,(Jakarta : Pustaka Al-Husna,1986), hlm. 346 







Seorang tidak bisa dibiarkan tumbuh dan berkembang begitu saja tanpa ada yang merawat 
dan membimbing,karena anak bisa tumbuh liar tak terkendali. Pendidikan merupakan 
tanggung jawab dan kewajiban orang tua, karena anak sebagai amanah Allah swt. Oleh 
karena itu tidak boleh menelantarkan kebutuhan-kebutuhan anak yakni kasih sayang, 
perlindungan, pendidikan dan sebagainya. Sebagaimana sabda Rasulallah saw dalam 
sebuah hadistnya: 
ثَنَ  ثَنَا َسِعيُد ْبُن ُعَماَرةَ أَْخبََرنِي َحدَّ ثَنَا َعِليُّ ْبُن َعيَّاٍش َحدَّ َمْشِقيُّ َحدَّ ا اْلعَبَّاُس ْبُن اْلَوِليِد الد ِ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَا ِ َصلَّى َّللاَّ ثُعَْن َرُسوِل َّللاَّ َل اْلَحاِرُث ْبُن النُّْعَماِن َسِمْعُت أَنََس ْبَن َماِلٍك يَُحد ِ
 9أَْوََلَدُكْم َوأَْحِسنُوا أََدبَُهمْ  ِرُمواأَك  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-'Abbas bin Al-Walid Al-Dimasyqi telah 
menceritakan kepada kami Ali bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin 'Umarah telah mengabarkan kepadaku Al-Harits bin An Nu'man saya 
mendengar Anas bin Malik dari Rasulullah saw, beliau bersabda: "Muliakanlah 
anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka (HR. Ibnu Majah No. 
3661).10 
 
Hadits diatas mengandung suatu perintah pada orang tua untuk memperhatikan 
pendidikan dan mengarahkan anak-anak kepada terbentuknya aqidah sesuai dengan 
ajaran–ajaran agama Islam. Sekalipun anak memiliki kesiapan yang besar untuk menjadi 
baik, sekalipun fitranya bersih dan lurus, tapi dia tidak akan tertuntun kepada prinsip-
prinsip pendidikan yang utama selagi pendidik tidak memiliki aqidah yang mantap dan 
nilai-nilai kemulian yang luhur. Semua penghargaan yang  positif dalam diri anak 
tidaklah dapat terpenuhi tanpa adanya bimbingan yang memadai dan seimbang. 
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10.Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab : Adab Bab : Berbakti kepada orang tua dan berbuat 







Hal yang pertama harus dilakukan orang tua terhadap anak; yaitu menanamkan 
keyakinan bahwa Allah itu Maha Esa dan memiliki sifat-sifat yang mulia(Asmaul Husna). 
Hal ini pernah dicontohkan Lukman Al-Hakim dan diabadikan didalam Al-Qur’an:  
 (١٣) َوإِْذقَالَلُْقَماناُلْبنِِهَوهَُويَِعُظُهيَابُنَيَّالتُْشِرْكبِاللَِّهِإنَّالِش ْرَكلَظُْلٌمعَِظيمٌ 
Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".(QS. Lukman: 13). 
 
Pendidikan aqidah ini mencakup keimanan kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab 
Allah, Nabi/Rasul hari Akhirat dan Takdir. Termasuk di dalamnya adalah materi tata cara 
ibadah, baik ibadah mahdlah seperti salat, Zakat, shaum dan haji maupun ibadah ghairu 
madhlah seperti berbuat baik kepada sesama. Tujuan dari materi adalah agar anak/peserta 
didik memiliki dasar keimanan dan ibadah yang kuat.11 
Manakala manusia hidup tanpa aqidah yang benar, maka ia akan menjadi budak 
bagi berbagai macam benda atau stuasi lingkungan hidupnya. Inilah yang berkuasa dalam 
dirinya dan pola hidupnya. Akan tetapi orang yang memiliki aqidah yang benar, dengan 
isinya yang lengkap dengan petunjuk Ilahi maka inilah yang akan mengatur hidup dan 
segala tingkah lakunya, perasaanya dan segala pola berfikirnya, dan bukanlah 
linkungannya.12 Oleh sebab itu lingkungan keluarga terutama orang tua sangatlah besar 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan pada anak, karena sikap orang tua (keluarga) yang 
acuh tak acuh atau negative terhadap Agama tidak mungkin dapat menciptakan Agama 
dan kepribadian anak.  
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Banyak kita lihat sekarang betapa banyaknya anak yang putus asa  karena suatu 
keinginan dan impiannya tidak tercapai dan mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri dan 
lain sebagainya, semua itu akibat dari minimnya pendidikan aqidah sedari dini, sejak 
manusia dalam kandungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ali Abu Bakar dan Hidayati 
bahwa penyebebab bunuh diri sangat dominan dari faktor rumah tangga dan orang tua,13 
tentu karena orang tua lalai dari mendidik aqidah anak.Sejak kecil seorang anak dibiarkan 
berkeliaran di luar kontrol orang tuanya.Karena orang tua terkadang sibuk mencari 
nafkah, dengan dalih demi kelangsungan hidup keluarga, sehingga terabaikan kewajiban 
mendidik aqidah anak, anak kosong tanpa aqidah, iman rapuh dan  ilmu lemah.Fakta 
realita menjawab bahwa anak-anak sekarang kurang kuat aqidahnya dengan bukti 
banyaknya yang terpengaruh dalam paham liberalisme dan sekulerisme. Data 
menunjukkan bahwa 77-90 % anak-anak alergi dengan pendidikan agama dalam bentuk 
pesantren, dengan alasan pendidikannya terlalu jadul atau primitif.Hal ini bisa di lihat 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Krismi Minayang Sari bahwa 88, 36 % 
pendidikan aqidah anak sangat mempengaruhi kepribadian dan akhlak anak.14Dalam 
tafsir al-Azhar yang dikarang Buya Hamka relatif mudah dipahami dengan kondisi 
keindonesiaan serta realita umat di negeri ini. Ada beberapa pointer yang disebutkan Buya 
Hamka dalam memaknai pendidikan aqidah didalam buku-buku beliau, lalu apakah hal 
tersebut merupakan inti dari penafsiran beliau dalam kitab tafsirnya al-Azhar?. Semetara 
mencoba mengelaboarasikan dengan pemahaman ulama tafsir dari jazirah arab, yang 
                                                             
13Ali abu Bakar dan Hidayati, Faktor Terjadinya Tindak Pidana Bunuh Diri di Wilayah Kabupaten 
Bener Meriah, (Aceh: UIN Ar-Raniry, Legitimasi, 
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menurut penulis mudah dipahami adalah tafsir al-Maraghi, lalu bagaiaman menurut 
beliau tentang pendidikan aqidah, terutama dalam kitab tafsirnya tersebut?. Selanjutnya 
bagaimana inti sari dari penafsiran beliau tentang hal tersebut, jika dikaitkan dengan 
penafsirn surah Lukman. Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis ingin 
menelaah lebih lanjut tentang pendidikan aqidah dengan judul: Tanggung Jawab Orang 
Tua Terhadap Pendidikan  Aqidah Anak: (Analisis Terhadap Surat Lukman menurut 
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maraghi). 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dan interpretasi, maka perlu 
adanya penjelasan mengenai definisi operasional dalam penulisan judul penelitian ini 
agar pembaca mempunyai persepsi yang sama terhadap apa yang dimaksud dalam 
penelitian ini.Adapun definisi dan batasan istilah yang berhubungan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Tanggung Jawab  
Tanggung jawab menurut kamus besar Bahasa Indonesia W. J.S. Poerwadarminta 
adalah “kedaan wajib menanggung segala sesuatunya” artinyajika ada sesuatu hal, boleh 
dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan sebagainya. Tanggung jawab ini pula memiliki 
arti yang dilakukan, kemudian ia berani memikul segala resikonya”. Makna dari istilah 
tanggung jawab adalahsiap menerima kewajiban atau tugas. Arti tangggung jawab di atas 
semestinya sangat mudah dimengerti oleh setiap orang.15 
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Sehubungan dengan ini, Kartini Kartono membandingkan tanggung jawab dengan 
minat anak dengan menyatakanbahwa: “minat anak dapat berkembangbila secara 
psikologis memberikan respon terhadap sesuatu yang menarik perhatiannya, sesuai 
dengan kebutuhannya dan perkembangan jiwanya”.16Respon tanggung jawab yang 
dimaksud dalam pernyataan ini adalah tanggapannya terhadap sesuatu yang diamati dan 
dirasakannya. Ini berarti bahwa perhatian yang diberikan dapat dirasakan manakala 
memperoleh tanggapan dan yang diberikan perhatian. Secara umum, berdasarkan 
deskripsi tanggung jawab tersebut dapat didefinisikan bahwa tanggung jawab merupakan 
ketertarikan seseorang terhadap suatu obyek baik manusia lain maupun material yang 
didasari oleh adanya rangsangan sebagai akibat ikatan psikologi dan seberapa besar 
ketertarikan tersebut.  
 
2. Orang Tua. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “ Orang tua adalah ayah, ibu 
kandung”.17Selanjutnya A. H. Hasanuddin menyatakan bahwa,“Orang tua adalah ibu 
bapak yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya.18Orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka karena dari merekalah anak mula-mula 
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari 
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara 
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
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pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan 
pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.19 
 
3. Pendidikan Aqidah 
Ruang lingkup aqidah Islam sebetulnya meliputi seluruh perkara yang wajib diyaakini 
kebenarannya,yaitu perkara yang bertalian dengan aspek Ilahiah (ketuhanan); yaitu 
pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan Dengan Illah (Tuhan, Allah) 
seperti wujud Allah , nama-nama dan sifat Allah, af’al Allah dan lain-lain. 
 
4. Pengertian Anak 
Anak menurut bahasa adalah keturunan,  kedua sebagai hasil antara hubungan pria 
dan wanita. Dalam konsideran Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang 
dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.20 
 
C. Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang masalah  yang peneliti uraikan di atas, maka terdapat 
beberapa permasalahan yang perlu dicari jalan penyelesaiannya terkait dengan tanggung 
jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah anak (analisis surat Luqman dalam Tafsir 
Al-Azhar dan Tafsir Al-Maraghi). Adapun masalah-masalah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Kurangnya tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah anak-anak. 
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2) Pentingnya penerapan pendidikan aqidah dalam diri anak-anak. 
3) Jauhnya anak-anak sekarang dari pendidikan aqidah. 
4) Lemahnya aqidah anak-anak melinieal. 
5) Merosotnya akhlak moral bentuk rendahnya pendidikan aqidah anak-anak. 
6) Adanya pendapat ulama  tafsir tentang pendidikan aqidah untuk anak-anak. 
 
D. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah-masalah di atas maka penulis membatasi masalah, 
adapun yang dibahas hanya pada tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah 
anak, yang akan membahas hanya dalam  surat Lukman yang ada pada kitab tafsir al-
Azhardan tafsir al-Maraghi, sehingga bisa di elaborasikan dalam dunia pendidikan di 
masa sekarang. 
 
E. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan  masalah 
dalam penelitian ini dapat dibuat pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apa saja tanggung jawab orang tua dalam pendidikan aqidah anak menurut surat 
lukman dalam tafsir Al-Azhar? 
2. Apa saja tanggung jawab orang tua dalam pendidikan aqidah anak menurut surat 
lukman dalam tafsir Al-Maraghi? 
3. Apa saja perbedaan dan persamaan pemikiran mengenai pendidikan aqidah anak 
dalam tafsir surat luqman menurut Buya Hamka dan Al-Maraghi? 
 







1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tentang tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah 
anak dalam Al-Qur’an surah Lukman menurut Tafsir Al-Azhar. 
b. Untuk mengetahui  apa saja tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah 
anak dalam surat Lukman Tafsir Al-Maraghi. 
c. Perbedaan dan persamaan pemikiran mengenai pendidikan aqidah anak dalam 
tafsir surat luqman menurut Buya Hamka dan Al-Maraghi. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan sebagai 
berikut. 
a. Secara Teoritis 
a) untuk menemukan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah anak 
menurut al-Qur’an surat Luqman dalam Tafsir Al-Azhar. 
b) untuk memberi kesimpulan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan 
anak menurut surat Luqman dalam tafsir al-Maraghi. 
b.   Secara Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi orang tua, guru, 
dan peneliti dalam mendidik aqidah anak. 
b) Penelitian ini memberikan kontribusi kepada dunia akademik dan praktisi 
pendidikan, dan orang-orang yang bergelut dalam dunia pendidikan tentang 
bagaimana Lukman mendidik aqidah anaknya. 
 







Secara keseluruhan proposal tesis ini terdiri dari tiga bab, pada masing-masing 
bab terdiri dari sub, sub dimana antara satu bab dengan bab yang lainnya memiliki 
korelasi yang logis dan sistematis. Adapun sistematika yang penulissusun adalah sebagai 
berikut.BAB I : PENDAHULUAN: Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. BAB II : KERANGKA TEORITIS: Bab memahas landasan teori 
yang berisi: pembahasan teoritis, konseptentangpendidikan aqidah, penelitian yang 
relevan, penelitian terdahulu. BAB III : METODE PENELITIAN: Di dalam yang berisi 
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A. Konsep Tanggung Jawab Pendidikan 
1. Pengertian Tanggung Jawab Pendidikan  
Tanggung jawab sering kali dibicarakan dikalangan masyarakat, karna 
tanggung jawab sangat banyak perannya dalam kehidupan sehari-hari, baik ia 
dalam kehidupan sosial, keluarga, maupun masyarakat terlebih-lebih ia tanggung 
jawab dalam pendidikan. 
Tanggung jawab menurut kamus besar Bahasa Indonesia W.J.S. 
Poerwadar Minta adalah  keadaan wajib menanggung segala sesuatunya, artinya 
jika ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan sebagainya. 
Tanggung jawab ini pula memiliki arti yang lebih jauh bila memakai imbuhan 
ber-, bertanggung jawab dalam kamus tersebut diartikan dengan “suatu sikap 
seseorang yang secara sadar dan berani mau mengakui apa yang dilakukan, 
kemudian ia berani memikul segala resikonya”.sedang pengertian orang tua 
adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan hasil dari sebuah 
ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Dan dari 
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa pengertian tangguang jawab 
orang tua suatu hak yang ditanggung ayah dan ibu dan dituntut melakukannya. 
Orang tua memiliki tanggung jawab utuk mendidik, mengasuh dan membimbing 
anak-anaknya untuk mencapai tahapan-tahapan tertentu yang mengantar anak 





Pengertian tanggung jawab memang seringkali terasa sulit untuk 
menerangkannya dengan tepat. Adakalanya tanggung jawab dikaitkan dengan 
keharusan untuk berbuat sesuatu, atau kadang-kadang dihubungkan dengan 
kesedihan untuk menerima konsekuensi dari suatu perbuatan. Banyaknya bentuk 
tanggung jawab ini menyebabkan terasa sulit merumuskannya dalam bentuk 
kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti. Tetapi kalau kita amati lebih 
jauh, pengertian tanggung jawab selalu menunjukkan pada kesadaran untuk 
melakukan, dan kemampuan untuk melakukan.21 
Keluarga merupakan institusi pertama dan utama dalam perkembangan 
seorang individu. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pembentukan 
kepribadian anak bermula dari lingkungan keluarga. Salah satu tanggung jawab 
orang tua terhadap anak di dalam keluarga adalah dengan mendidik anak-
anaknya. Bentuk tanggung jawab tersebut menjadi kewajiban dan kewajiban 
tersebut dipertegas dalam firman Allah berikut. 
يَاأَيَُّهاالَِّذينَآَمنُواقُواأَْنفَُسُكْمَوأَْهِليُكْمنَاًراَوقُوُدَهاالنَّاُسَواْلِحَجاَرةَُعلَْيَهاَمالئَِكةٌِغالظٌ 
 (٦) ُصونَاللََّهَماأََمَرهُْمَويَْفعَلُونََمايُْؤَمُرونَ ِشَداٌدَليَعْ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan(QS. At-Tahrim/ 
66: 6). 
 
Ayat di atas memerintahkan kepada orang tua untuk menjaga anaknya 
melalui proses pendidikan.22 Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan 
dengan kewajiban mendidik. Secara umum mendidik ialah membantu anak didik 
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didalam perkembangan dari daya-dayanya dan didalam penetapan nilai-nilai. 
Bantuan atau bimbingan itu dilakukan dalam pergaulan antara pendidik dan anak 
didik dalam situasi pendidikan yang terdapat dalam lingkungan rumah tangga, 
sekolah maupun masyarakat.23 
Tanggung jawab pendidikan ini masih sering diperbincangkan oleh etnis-
etnis pendidikan, walaupun hal ini sudah sangat banyak  dibicarakan oleh pakar 
pendidikan sebelumnya. Pendidikan yaitu tuntunan  di dalam hidup tumbuhnya 
anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya. Pada hakikatnya kewajiban mendidik yang melekat pada diri 
orang tua  bukan saja karena mendidik anak merupakan perintah agama, 
melainkan juga bagian dari pemenuhan terhadap kebutuhan pisikis(ruhani) dan 
kepentingan (diri) sendiri sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat.24 
Menurut uu. No.20.th 2003. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus 
sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung dalam 
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jarak waktu tertentu, bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa susila, maka 
ia mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan masyarakat.25 
 
2. Jenis-jenis Tanggung Jawab Pendidikan 
Seperti yang telah dibicarakan di atas banyak sekali pendapat para pakar 
pendidikan tentang tanggung jawab pendidikan dan pendidikan itu sendiri. 
Adapun jenis-jenis tanggung jawab pendidikan itu adalah mencakup pada 
tanggung jawab pendidikan aqidah, akhlak, social. 
Islam memerintahkan belajar pada ayat yang pertama yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. Dikarenakan belajar kewajiban utama dan sarana 
terbaik untuk mencerdaskan ummat dan kebangkitan Dunia, kususnya bila ilmu 
dipelajari dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.26 
Menurut Mustafa Al-Maraghi sebagaimana Ramayulis menyebutkan 
bukunya yang berjudul“Metodologi Pendidikan Islam”, al-Maraghi membagi 
kegiatan ilmu dengan dua macam. Pertama tarbiyat khalqiyaht yaitu penciptaan, 
pembinaan dan pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai 
sarana bagi pengembangan jiwanya. Kedua tarbiyat diniyat tahzibiyat  yaitu 
pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaannya melalui wahyu Ilahi. Berdasarkan 
pembagian tersebut maka ruang lingkup at-tarbiyat mencakup berbagai 
kebutuhan manusia, baik kebutuhan dunia akhirat, serta kebutuhan terhadap 
kelestarian diri sendiri, sesama, alam lingkungan serta relasinya dengan Tuhan.27 
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Menurut Al-Abrasi sebagaimana Ramayulis memaparkan dalam 
bukunyayang berjudul“Metodologi Pendidikan Islam”,memberikan pengertian 
bahwa pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmani, sempurna budi 
pekertinya (akhlak), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 
pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan atau dengan tulisan.28 
Anak-anak mulai mengenal Tuhan, melalui bahasa. dari kata-kata orang 
yang ada dalam lingkingunnnya, yang pada permulaannya ia terima dengan acuh 
tak acuh saja. Akan tetapi setelah ia melihat orang-orang dewasa menunjukkan 
rasa kagum dan takut terhadap Tuhan, maka mulailah ia sedikit gelisah dan ragu 
terhadap Sesutu yang gaib yang tidak dapat dilihatnya itu, mungkin ia akan ikut 
membaca dan mengulang kata-kata yang diucapkan oleh orang tuanya. Lambat 
laun tanpa disadarinya, akan masuklah pemikiran tentang Tuhan dalam 
pembinaan kepribadiannya dan menjadi obyek pengalaman agamis.29 
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua 
sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka: 
1. Membesarkan, ini adalah bentuk yang paling sederhana memelihara dan 
tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari 
berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup 
yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang di anutnya. 
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3. Memberi pengetahuan yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk 
memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat 
dicapai. 
4. Membahagiakan anak,baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan 
dan tujuan hidup Muslim.30 
Kebanyakan  para pendidik berpendapat   bahwa tanggung jawab yang 
terpenting itu adalah: 
a. Tanggung Jawab Pendidikan Aqidah. 
Tanggung jawab pendidikan iman, yang dimaksud Dengan pendidikan 
iman adalah mengikat anak Dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar- 
dasar Syariah, sejak anak mulai mengerti dan dapat memahami sesuatu. Yang 
dimaksud   dengan dasar-dasar  iman adalah; iman kepada para malaikat, 
beriman kepada semua rasul, beriman bahwa manusia akan ditanya oleh dua 
malaikat, beriman kepada siksa segala sesuatu yang ditetapkan Denganjalan 
khabar secara benar, berupa hakekat keimanan dan  masalah gaib, seperti 
beriman kepada Allah swt ,beriman kubur, hari berbangkit hisab,surga,neraka 
dan seluruh perkara gaib. 
Yang dimaksud dengan rukun Islam adalah setiap ibadah yangbersifat 
badani maupun materi, yaitu shalat, shaum, zakat dan haji bagi orang yang 
mampu untuk melakukannya.Dan yangdimaksuddengandasar-dasar syari’at 
adalahsegalayangberhubungandenganjalanilahidanajaran-ajaran 
Islam,berupaaqidah,ibadah,akhlak,perundang- undangan, peraturan  dan 
hukum. 
                                                             




Kewajibanpendidikadalahmenumbuhkananakatas dasarpemahaman dan  
dasar-dasarpendidikanIman danajaranIslamsejakmasa pertumbuhannya. 
Sehingga anak akan terkait dengan Islam, baik  aqidah, maupun ibadah, 
disamping penerapan metode maupun peraturan.Setelah 
petunjukdanpendidikanini,iahanyaakanmengenalIslamsebagaidin-nya, Al-
Quran  sebagai   imamnya  dan Rasulullah saw. Sebagai pemimpin dan 
teladanya.  Jadi setiap ayah atau pendidik, jangan sampai menyia-nyiakan 
waktu yang mahal,  membiarkan berlalu begitu saja tanpa upaya membekali 
anak dengan berbagai keterangan, petunjukdan nasihat yang mengarahkan 
orientasi kepada Allah, menguatkan iman dan  aqidahnya. Memanfaatkan 
waktu untuk memberikan  nasihat Iman ini, benar- benar diperhatikan  oleh 
pendidik pertama, rasulullah saw. Beliau  selalu mengarahkan anak-anak 
kepada seluruh aspek yang mengangkat derajat anak-anak, mempertebal 
Imandan keyakinan didalam jiwa mereka.31 
Tanggung jawab orang tua terhadap anak tercermin dalam surat Luqman ayat 
12 yang intinya memberikan Hikmah sebagai berikut. 
1 Memberikan kesadaran kepada orang tua bahwa anak-anak adalah amanah. 
2 Anak-anak adalah ujian yang berat dari Allah swt. Dan orang tua jangan 
berkhianat. 
3 Pendidikan anak harus diutamakan. 
4 Mendidik anak harus menggunakan strategi dan kiat-kiat yang dapat 
diterima oleh akal anak. 
5 Orang tua tidak memaksakan kehendaknya terhadap anak. 
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Menjaga anak untuk tetap menunaikan shalat dan berbuat kebajikan.32 
 
b. Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak 
Maksud pendidikan moral adalah  pendidikan mengenai dasar-dasar moral 
dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan oleh anak sejak masa pemula hingga ia menjadi seorang mukallaf, 
yakni siap mengarungi lautan kehidupan. 
Termasuk persoalan yang tidak diragukan lagi, bahwa moral, sikap, dan 
watak merupakan  salah  satu  buah  iman  yang  kuat   dan   pertumbuhan 
sikap keberagaman seseorang yang benar. Jika masa kanak–kanaknya   ia 
tumbuh dan berkembang  dengan berpijak pada  landasan iman kepada Allah 
dan  terdidik untuk selalu takut, ingat, pasrah, meminta pertolongan dan 
berserah diri kepada-Nya, ia akan memiliki kemampuan dan bekal 
pengetahuan di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, disamping 
terbiasa dengan sikap  akhlak mulia. Sebab kebiasaan mengingat Allah yang 
telah dihayati dalam dirinya dan instrospeksi diri yang telah menguasai 
seluruh pikiran dan perasaan, telah memisakan anak dari sifat-sifat jelek, 
kebiasaan- kebiasaan dosa,dan tradisi- tradisi yang rusak. 
Hal ini telah dibuktikan dengan keberhasilan yang dilakukan oleh 
kebanyakan  orang tua yang beragama   terhadap anak-anaknya,  dan para 
pendidik terhadap murid-muridnya. Percobaan secara praktis ini telah dikenal 
di dalam perjalanan hidup kaum salaf, seperti yang telah diuraikan dalam 
sikap Muhammad bin Siwar terhadap putra saudara wanitanya, At-Tustari, 
                                                             




ketika ia mendidik denga nlandasan iman dan perbaikan pribadi serta 
tabiatnya. Ketika mengetahui bahwa diri At- Tustari menjadi baik karena 
pamannya telah mendidiknya agar selalu ingat, takut dan berlindung kepada 
Allah. Yaitu Dengan jalan memerintahkan untuk selalu mengulang kata-
kata,“Allah bersamaku, Allah melihatku, Allah menyaksikanaku. 
Ahklak Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, 
mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam. Dilihat 
dari segi sifatnya yang universal, maka ahklak Islami juga bersifat universal. 
Namundalamrangka menjabarkan ahklak Islami yang universal ini diperlukan 
bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan sosial yang terkandung 
dalam ajaran etika dan moral.33 
Menurut Quraish Shihab oleh Abuddin Nata, ahklak Islami dapat 
diartikan sebagai ahklak yang menggunakan tolak ukur ketentuan Allah. 
Tolak ukur kelakuan baik mestilah merujuk kepada ketentuan Allah.34 
Pendidikan budi pekerti merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Islam 
telah memberikan kesimpulan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak 
merupakan ruh(jiwa) pendidikan Islam dan mencapai suatu akhlak yang 
sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari pendidikan. Akan tetapi hal ini 
bukan berarti tidak mementingkan pendidikan jasmani atau akal ataupun ilmu- 
ilmu  yang lain. Anak-anak juga membutuhkan kekuatan dalam jasmani, akal, 
ilmu, dan juga membutuhkan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa, dan 
kepribadian.35 
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Tujuan pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup seorang 
muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan 
menyerahkan diri padanya, dengan memeluk agama Islam.36 Membina 
manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan 
fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifahnya guna membangun dunia ini 
sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah atau dengan kata singkat yang 
sering duganakan Al-Quran adalah untuk bertaqwa kepada-Nya.37 
Akhlak merupakan tumpuan-tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari misi kerasulan Nabi Muhammad. Yang utama adalah 
untuk menyempurnakan akhlak manusia38 Pendidikan ahklak berkisar tentang 
persoalan kebaikan dan kesopanan, tingkah laku yang terpuji serta berbagai 
persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari  dan sebagaimana mestinya 
seseorang bertingkah laku. Pendidikan akhlak didasarkan pada ayat-ayat Al-
Quran dan Hadist Rasul, serta memberikan contoh-contoh yang baik yang 
harus. 
Latihan keagamaan yang menyangkut ahklak dan ibadah sosial atau 
hubungan manusia dengan manusia sesuai dengan ajaran Islam, jauh lebih 
penting dari penjelasan dengan kata-kata. Latihan-latihan ini dilakukan dengan 
melalui contoh yang diberikan guru dan orang tua. Oleh karena itu seorang 
guru hendaklah mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran 
agama, yang diajarkan kepada anak didiknya, lalu sikap melatih kebiasaan-
kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama itu hendaklah menyenangkan dan 
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tidak kaku.Demikianlah seterusnya pembiasaan-pembiasaan itu sangat penting 
dalam pendidikan anak, terutama dalam pendidikan agama anak.39 
Imam Al-Ghazali mengemukakan dasar-dasar pembinaan dalam rangka 
mewujudkan anak yang sholeh dan berahklak baik adalah sebagai berikut: 
1. Harus mendidik anak kearah yang baik dan mencegah pergaulan mereka     
dengan teman-teman yang jahat. 
2. Jangan biasakan mereka hidup bermewah-mewah karena dapat 
menghancurkannya menjadi sifat yang buruk. 
3. Anak harus dipuji bila ia mengerjakan yang baik dan bila perlu diberikan 
hadiah. 
Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan ahklak melalui 
berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus 
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak  memang perlu dibina, dan 
pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi 
muslim yang berahklak mulia, taat kepada Allah dan Rasul, hormat kepada ibu 
dan bapak, sayang kepada semua mahkluk Tuhan dan seterusnya. Sebaliknya, 
keadaan sebaliknya menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, 
atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan ternyata menjadi anak 
yang nakal, mengganggu masyarakat, berbuat perbuatan tercela dan seterusnya. 
Ini menunjukkan akhlak memang sangat perlu dibina.40 
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada 
muatan ahklak yang terdapat dalam seluruh aspek ajaran Islam. Pembinaan ahklak 
dalam Islam terintegrasi dengan pelaksanaan rukun Iman. Hasil dari analisis 
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Muhammad Al-Ghazali terhadap rukun Islam yang lima telah menunjukkan 
dengan jelas, bahwa dalam rukun Islam yang lima itu terdapat pembinaan 
ahklak.41 
 
c. Tanggung Jawab Pemeliharaan Kesehatan Anak 
Maksud dari tanggung jawab ini adalah berkaitan dengan pengembangan, 
pembinaan fisik anak agar anak menjadi anak yang sehat, cerdas, tangguh dan 
pemberani. Oleh karena itu, orang tua berkewajiban untuk memberi makan 
dengan makanan yang halal dan baik (halalan thayyiba),menjaga kesehatan 
fisik, membiasakan anak makan dan minum dengan makanan dan minuman 
yang dibolehkan dan bergizi.42 
Dalam buku "Menggagas Fiqh Sosial" Ali Yafie mengutip penyataan 
Pemerintah RI tahun 1986, bahwa di Indonesia pada bidang kesehatan, 
ternyata dari seribu orangpenduduk rata-rata 40 orang di antaranya menderita 
sakit. Anak-anak di bawah usia 1 bulan merupakan kelompok umur yang 
paling banyak menderita sakit. Kemudian disusul oleh kelompok umur 1 
hingga 4 tahun. Rata-rata kematian 10 orang dari 1000 penduduk untuk setiap 
tahunnya. 45% dari jumlah kematian tersebut terdiri dari anak-anak yang 
berusia 1 bulan hingga 5 tahun. Kemudian dari bayi lahir hidup 1000 bayi 
setiap tahun, sekitar 125 -150 bayi meninggal sebelum usia 1 tahun. 
Sementara untuk negara maju. jumlah kematian bayi dari 1000 bayi lahir 
sehat, maksimal 20 yang meninggal di bawah 1 tahun.43 
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d. Tanggung Jawab Pendidikan dan Pembinaan Intelektual 
Tanggung jawab ini maksudnya adalah pembentukan dan pembinaan 
berpikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat serta kesadaran berpikir 
dan berbudaya. Tanggung jawab intelektual ini berpusat pada tiga hal, yaitu: 
kewajiban mengajar, penyadaran berpikir dan kesehatan berpikir.44 
 
e. Tanggung Jawab Kepribadian dan Sosial Anak 
Tanggung jawab ini maksudnya adalah kewajiban orang tua untuk 
menanamkan anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan adab sosial dan 
pergaulan sesamanya.Ketika anak yang masih suci,orang-orang dewasa 
mempunyai perhatian yang besar kepadanya, maka jiwa sosial dan 
perhatianyang benar terhadap orang lain itulah yang akan tumbuh kuat di 
dalam jiwanya. Pembentukan kepribadian terjadi dalam masa yang panjang, 
sejak dalam kandungan sampai umur 21 tahun. Pembentukan kepribadian 
berkaitan erat dengan pembinaan iman dan akhlak. Secara umum pakar 
kejiwaan berpendapat bahwa kepribadian merupakan suatu mekanisme yang 
mengendalikan dan mengarahkan sikap dan perilaku seseorang.45 
Sayidiman Suryohadiprojo mengemukakan bahwa, pengembangan diri 
dengan disiplin memperlihatkan satu fakta perbandingan keberhasilan yang 
dialami Taiwan, Korea Selatan, Hongkong dan Singapura, sebagai 4 negara 
yang telah berhasil lepas landas. Kunci keberhasilan yang dicapai negara-
                                                             





negara tersebut sesungguhnya tidak hanya karena tersedianya warga negara 
yang terdidik dan terlatih, tapi yang terutama adalah karena adanya disiplin 
nasional yang amat tinggi dari tiap warganya.46 
 
B. Konsep Tanggung Jawab Pendidikan Aqidah. 
1. Pengertian Aqidah. 
Menerut bahasa, kata aqida berasal dari bahasa arab, yaitu: 
 عقدا -يعقد -عقد
Yang artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian.Para ulama memberi 
pengertian aqidah sebagai berikut.47 
ِمْير  َما َعقََد َعلَْيِه اْلقَْلُب َواْلض 
Artinya: sesuatu yang terikat padanya hati dan hati nurani.48 
Sebagaimana dituliskan dalam kamus Al-Munawwir, secara etimologis, aqidah 
berakar dari kata ‘aqada-‘aqada-‘aqidatan. A’qdan berarti simpul, ikatan, perjanjian 
dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti 
kata ‘aqdan dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh didalam hati, 
bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.49 
Menurut istilah, aqidah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus 
dipegang oleh orang yang mempercayainya.50 Keimanan dalam Agama Islam 
merupakan dasar atau fondasi, yang di atasnya berdiri syariat Islam. Selanjutnya dari 
pokok-pokok tersebut muncullah cabang-cabangnya. Antara keimanan dan perbuatan 
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atau aqidah dan syariat, keduanya sambung-menyambung tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lainnya sebagaimana antara pohon dan buahnya. Keimanan 
atau aqidah dalam dunia keilmuan (Islam) dijabarkan melalui suatu disiplin ilmu yang 
serig diistilahkan dengan dengan Ilmu Tauhid, Ilmu Aqaid, Ilmu Usuluddin. Ilmu 
Hakikat, Ilmu Makrifat.51 
Menurut Buya Hamka, konsep Iman sebagaimana  yang dia tegaskan dalam 
tafsir  Al-Azhar  adalah ucapan (qawl) dan perbuatan (‘amal). Hamka mendefenisikan 
Iman dengan mengatakan: 
ْيَماُن قَْوٌل َوَعماٌَل فَُهَو اِذًا يَِزْيُد َويَْنقُُص  ِ  اََلْ
Konsep ini, dengan menyebut unsur perkataan dan perbuatan dalam defenisi 
Iman, jelas sejalan dengan konsep Iman yang terdapat dalam aliran kalam rasional. 
Hamka menjelaskan ada tiga syarat yang harus dimiliki oleh sesoerang baru bisa 
disebut dengan seorang mukmin. Ketiga syarat itu adalah: percaya pada yang gaib, 
mendirikan sembahyang dan mendermakan sebagian dari rezki yang dianugrahkan 
oleh Tuhan. Konsep Iman yang disodorkan oleh Hamka tersebut, sejalan dengan 
konsep Iman yang dimajukan oleh Muktazilah.  Perbuatan menurut Hamka bukan saja 
menegakkan ibadah yang diperintahkan oleh Allah saja, tetapi juga meliputi 
perjuangan menegakkan  kalimat Allah ditengan-tengah masyarakat. 
Sedangakan pendapat dari Quroish Sihab52tujuan yang ingin dicapai dengan 
pembacaan, penyucian dan pengajaran tersebut adalah pengabdian kepada Allah, 
sejalan dengan tujuan penciptaan manusia yang ditegaskan dalam Al-Quran dalam 
surat Al-Dzariyat 56 : 
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 (٥٦) َوَماَخلَْقتُاْلِجنََّواإلْنَسِإَلِليَْعبُُدونِ 
Artinya:Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku (QS  Al-Dzariyat/56:485). 
Aqidah dalam pengertian terminologi adalah Iman, keyakinan yang menjadi 
pegangan hidup bagi pemeluk agama Islam oleh karena itu aqidah selalu ditautkan 
dengan rukun Iman atau arkan al-Iman  yang merupakan asas bagi ajaran Islam.53 
Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan tentang depenisi dari aqidah ini, 
yaitu: 
1. Menurut Hasan Al-Bana dalam kitabnya, yang berjudul Majmu’ah Ar-Rasa’il: 
mengatakan bahwa: “Aqa’id (bentuk jamak dari ‘aqidah) adalah beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan 
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan 
keragu-raguan”.  
2.  Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairy dalam kitabnya Aqidah Al-Mukmin 
disebutkan bahwa “aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima 
secara umum (aksioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. 
Kebenaran itu dipatrikan di dalam hati serta diyakini kesahihan dan 
keberadaannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan 
dengan kebenaran itu”. Kalau di analisis dari pandangan yang dikemukakan 
oleh Hasan Al-Bana dan Abu Bakar Al-Jazairy tersebut, yang perlu ditela’ah 
dalam rangka mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai aqidah yang 
proporsional yaitu: setiap manusia memiliki fitrah mengakui kebenaran, indera 
untuk mencari kebenaran, akal untuk menguji kebenaran dan wahyu untuk 
                                                             




menjadi pedoman dalam menetukan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Dalam beraqidah hendaknya manusia menempatkan pungsi masing-masimg 
instrumen tersebut pada posisi yang sebenarnya.54 
Kepercayaan terhadap Tuhan adalah fitrah yang melekat pada manusia. Suatu 
masyarakat primitif pun mempunyai kepercayaan dan melakukan berbagai ritus 
pemuja pada Tuhan atau apapun sebutan lainnya yang di pandang sebagai 
sumberkekuatan dan sumber kekuatan di alam raya.55 Tuhan Yang Maha Esa dan 
ketuhanan adalah penghayatan kepada asmaul husna  penghayatan itu tampak bahwa 
Allah itu Esa, Esa dalam sifat, dan Esa dalam perbuatan. oleh karena itu Islam adalah 
agama Tauhid.56 
Menurut Abu Bakar Al- Jazair oleh Ali Noer bahwa: aqidah  secara  terminologi 
adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia 
berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan didalam hati serta 
diyakini kesohihan dan keberadaan secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang 
bertentangan dalam kebenaran itu. 
Menurut  Direktorat jendral pembinaan kelembagaan Agama Islam dan 
Universitas terbuka dalam Ali Noer dikatakan, bahwa aqidah Islamiyah adalah ikatan 
yang didasarkan pada ajaran Islam, dan secara lebih kusus lagi aqidah Islamiyah itu 
adalah pernyataan diri mengingatkan hati untuk hanya mempercayai  Allah saja yang  
pantas sebagai Tuhan, dan mengikuti segala perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya.57 
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Aqidah itu sangatlah penting keberadaannya bagi tiap-tiap diri muslim, karena 
dalam mengarungi kehidupan sehari-harinya setiap manusia pasti akan menjumpai 
kesukaran-kesukaran, yang hal itu akan membuat risau dan takut,  temeng yang paling 
efektif dalam menangkis segala ketakutan dan kerisauan tersebut adalah aqidah yang 
kuat dan tidak mudah goyang dengan berbagai cobaan. 
Aqidah ini bukanlah hal yang baru manusia jumpai setelah ia baliq atau 
dewasa, Karena sebelum manusia itu terlahir kedunia, Allah sudah menanamkan 
kepada masing-masing diri tentang aqidah. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Al-A’raf: 
يَّتَهُ  ْمَوأَْشَهَدهُْمعَلَىأَْنفُِسِهْمأَلَْستُبَِربِ ُكْمقَالُوابَلَىَشِهْدنَاأَنْ َوإِْذأََخذََربَُّكِمْنبَنِيآَدَمِمْنُظُهوِرِهْمذُِر 
 (١٧٢) تَقُولُوايَْوَماْلِقيَاَمِةإِنَّاُكنَّاَعْنَهذَاَغافِِلينَ 
Artinya: (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",( Q.S 
Al-A’raaf: 172).58 
 
2. Pengertian Pendidikan Aqidah 
Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang mengandung arti pelihara dan 
latih.59 Konsep pendidikan dalam bentuk praktik mengarah pada pengertian 
pendidikan sebagai suatu “proses”. Sedangkan pengertian pendidikan dilihat dari 
historisnya, pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang berarti 
bimbingan yang diberikan kepadaanak.60 
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Dalam bahasa Arab kata pendidikan berasal dari kata rabba-yurabbi-
tarbiyatan, berarti mendidik, mengasuh dan memelihara.61 Bahasa Arab pendidikan 
sering diambilkan dari kata ‘allama dan addaba. Kata „allama berarti mengajar 
(menyampaikan pengetahuan), memberitahu, mendidik. sedang kata addaba lebih 
menekankan pada melatih, memperbaiki, penyempurnaan akhlak (sopan santun) dan 
berbudi baik.62 Namun kedua kata tersebut jarang digunakan untuk diterapkan 
sebagaiwakil dari kata pendidikan, sebab pendidikan itu harus mencakup 
keseluruhan, baik aspek intelektual, moralitas atau psikomotorik danafektif. 
Dengan demikian, ada tiga istilah pendidikan dalam konteks Islam yang 
digunakan untuk mewakili kata pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’li>mdanta’di>b. Dalam 
kaitannya dengan hal tersebut, kata tarbiyah dipandang tepat untuk mewakili kata 
pendidikan, karena kata tarbiyah mengandung arti memelihara, mengasuh dan 
mendidik yang ke dalamnya sudah termasuk  makna mengajar atau ‘allama dan 
menanamkan budi pekerti (addaba).63 
Pendidikan secara terminologi, ada beberapa pengertian pendidikan yang 
dikemukakan oleh para ahli. Menurut Ngalim Purwanto pendidikan adalah segala 
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.64 Adapun arti 
pendidikan menurut Imam Ghazali yaitu proses memanusiakan manusia sejak masa 
kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang 
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disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, di mana proses pengajaran  
itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakatmenujupendekatan diri kepada 
Allah sehingga menjadi manusia sempurna.65 
Menurut Syed Naquib al-Attas, pendidikan adalah menanamkan sesuatu ke 
dalam diri seseorang (Education is a process of instilling something into human 
beings).66 Sedangkan menurut Nelson B. Henry pendidikan adalah: 
Education is the process by which those powers (abilities, capacities) of men that 
are susceptible to habituation are perfected by good habits, through means 
artistically contrived, and employed by any man to help another or himself achieve 
the end in view (i.e., goodhabits).67 
Pendidikan merupakan suatu proses dimana kemampuan seseorang dapat 
dipenuhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang berupa kebiasaan baik maupun kebiasaan 
yang disusun/diusahakan secara artistik, yang digunakan/dilakukan oleh beberapa 
orang untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri guna mencapai tujuan akhir. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam  usaha  
mendewasakan  manusiamelaluiupaya pengajaran dan latihan; proses, perbuatan, 
cara mendidik.68 Pengertian pendidikan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab I, pasal 1, ayat 1, dijelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara.69 
Sedangkan  “aqidah” menurut    bahasa   Arab(etimologi) berasal dari `aqada-
ya`qidu-‘uqdatan wa `aqi>datanartinya  ikatan  atauperjanjian. Kataal-‘aqduyang 
berarti ikatan,   at-tautsi>quyang  berarti   kepercayaan  ataukeyakinanyangkuat,al-
ihkam>uyangartinyamengokohkan(menetapkan),danar-rabt}ubiquwwahyang berarti 
mengikat dengan kuat.70 
Secara   terminologi,   ‘aqa>’idialah   jamak   dari   „aqidah (credo), artinya 
kepercayaan. Yaitu sesuatu yang mengharuskan hati membenarkannya, yang 
membuat jiwa tenang tentram kepadanya, dan yang menjadi kepercayaan/keyakinan 
yang bersih dari bimbang dan ragu.71 
Menurut Hasan al-Banna ‘aqa’id adalah: 
Beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hatimu,mendatangkan 
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan 
keragu-raguan. 
Sedangkan menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy mengatakan 
akidahadalah: 
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Yaitu sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum olehmanusia 
berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan di dalam hati dan 
diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti, dan ditolak segala sesuatu yang 
bertentangan dengan kebenaranitu.72 
Sedangkan ulama fiqh mendefinisikan akidah sebagai berikut: Akidah ialah 
sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk diubah. Ia beriman 
berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengan kenyataan, seperti beriman kepada Allah 
Swt. para Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya kadar 
baik dan buruk, dan adanya hari akhir.73 
Dari dua pengertian antara akidah dan pendidikan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan akidah adalah suatu proses usaha yang berupa 
pengajaran, bimbingan, pengarahan, pembinaan kepada manusia agar nantinya dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan akidah Islam yang telah diyakini secara 
menyeluruh, mengembangkan dan memantapkan kemampuannya dalam mengenal 
Allah, serta menjadikan akidah Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya dalam 
berbagai kehidupan baik pribadi, keluarga, maupun kehidupan masyarakat demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat dengan dilandasi oleh 
keyakinan kepada Allah semata. 
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Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri yaitu, mengesakan 
Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah yang mengatur hidup dan 
kehidupan umat manusia danseluruh alam. Dialah yang berhak ditaati dan dimintai 
pertolongan-Nya.74 
 
3. Teori dan Ruang Lingkup Materi Akidah 
Pembahasan akidah mencakup: 
1. Ila>hiyya>t(ketuhanan).Yaituyangmemuatpembahasanyang berhubungan 
dengan Ilah (Tuhan, Allah) dari segi sifat-sifat- Nya, nama-nama-Nya, dan  
af’a>lAllah. Jugadipertalikan dengan itu semua yang wajib dipercayai oleh 
hamba terhadap Tuhan. 
2. Nubuwwa>t(kenabian).Yaituyangmembahastentangsegala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul mengenai sifat-sifat mereka, ke-
ma’shum-an mereka, tugas mereka, dan kebutuhan akan keputusan mereka. 
Dihubungkan dengan itu 
sesuatuyangbertaliandenganpariwali,mukjizat,kara>mah, dan kitab-kitab 
samawi. 
3. Ruhaniyya>t(kerohanian).Yaitupembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam bukan materi (metafisika) seperti jin, malaikat, 
setan, iblis, danruh.75 
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4. Sam’iyyat> (masalah-masalah  yang  hanya  didengar  darisyara’). Yaitu 
pembahasan yang berhubungan dengan kehidupan di alam barzakh, 
kehidupan di alam akhirat, keadaan alam kubur, tanda-tanda hari kiamat, 
ba’ts (kebangkitan dari kubur), mah}syar(tempat berkumpul), hisa>b 
(perhitungan), dan jaza>’(pembalasan).76 
Ruang lingkup ‘aqidah dapat diperinci sebagaimana yang dikenal sebagai rukun 
iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat (termasuk didalamnya: jin, setan, dan iblis), 
kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para utusan-Nya, Nabi dan Rasul, hari akhir, 
dan takdirAllah.77 
a. Beriman KepadaAllah 
Beriman kepada Allah mengandung pengertian  percaya dan meyakini 
akan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan terpuji. Dasar-dasar kepercayaan ini 
digariskan-Nya melalui rasul-Nya, baik langsung dengan wahyu atau dengan 
sabda rasul.78 
Iman kepada Allah adalah mempercayai bahwa Dia itu maujud (ada) 
yang disifati dengan sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan, yang suci dari 
sifat-sifat kekurangan. Dia Maha Esa, Maha benar, Tempat bergantung para 
makhluk, tunggal (tidak ada yang setara dengan Dia), pencipta segala makhluk, 
yang melakukan segala yang dikehendaki-Nya, dan mengerjakan dalam 
kerajaan-Nya apa yangdikehendaki-Nya. 
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Beriman kepada Allah juga bisa diartikan berikrar dengan macam-
macam tauhid yang tiga serta beri’tiqad (berkeyakinan) dan beramal dengannya, 
yaitu Tauhid Rubu>biyyah,TauhidUluhiyyah,danTauhidAsma’wa 
Sifa>t.21Imankepada Allah mengandungempatunsur: 
a) Beriman akan adanyaAllah. 
Mengimani adanya Allah ini bisa dibuktikan dengan pertama, adanya dalil 
fitrah, bahwa manusia mempunyai fitrah mengimani adanya Tuhan tanpa 
harus didahului dengan berfikir dan mempelajari sebelumnya. Fitrah ini 




Artinya: Dari Abi Hurairah r.a berkata: Nabi saw bersabda “Setiap anak 
terlahir dalam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana 
binatang ternak memperanakkan seekor binatang (yang 
sempurna anggota tubuhnya). Apakah anda mengetahui di antara 
binatang itu ada yang cacat atau putus (telinganya atau anggota 
tubuhnya yang lain)? Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (HR. Muslim).79 
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Kedua, adanya dalil ‘aqli bahwa semuamakhluk di dunia ini tidak muncul 
begitu saja secarakebetulan, akan tetapi segala sesuatu yang wujud pasti 
ada yang mewujudkan yang tidak lain adalah Allah, Tuhan semesta alam. 
Allah berfirman: 
 (٣٥) أَْمُخِلقُواِمْنغَْيِرَشْيٍءأَْمُهُماْلَخاِلقُونَ 
Artinya: Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka 
yang menciptakan (diri mereka sendiri)?”(Q.S. al-Thu>r:35).80 
Ketiga, adanya dalil syar’i yang menunjukkan adanya Allah adalah 
seluruh kitab-kitab samawi membicarakan tentang adanya Allah. 
Demikian pula hukum serta aturan dalam kitab-kitab tersebut yang 
mengatur kehidupan demi kemaslahatan manusia menunjukkan bahwa 
kitab-kitab tersebut berasal dari Tuhan Yang Maha Esa.81Keempat, adanya 
dalil indrawi tentang adanya Allah swt. seperti orang-orang yang 
dikabulkan do’anya. Ditolongnya orang-orang yang sedang mengalami 
kesulitan, ini menjadi bukti-bukti kuat adanya Allah. Allah berfirman: 
ْينَاهَُوأَْهلَُهِمنَاْلَكْربِاْلعَِظيمِ  (٧٦) َونُوًحاإِْذنَاَدىِمْنقَْبلُفَاْستََجْبنَالَُهفَنَجَّ
Artinya: Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdo’a, dan 
Kami memperkenankan do’anya, lalu Kami selamatkan dia 
beserta keluarganya dari bencana yangbesar.”(Q.S.al-
Anbiya>’/21:76).82 
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Dan tentang adanya tanda-tanda kenabian seorang utusan yang disebut 
mukjizat adalah suatu bukti kuat adanya Dzat yang mengutus mereka yang 
tidak lain Dia adalah Allah Azza wa Jalla.83 
b) Mengimanisifatrubu>biyahAllah 
Yaitu mengimani sepenuhnya bahwa Allah- lah Rabb (Tuhan) yang 
Maha Esa, yang tidak ada sekutu dan penolong baginya. Allah dzat yang 
memiliki hak menciptakan, berkuasa, dan hak memerintah. Tidak ada 
pencipta yang hakiki, tidak ada penguasa yang mutlak, serta tidak ada 
yang berhak memerintah kecualiAllah. 
c) Mengimanisifatulu>hiyahAllah (TauhidUlu>hiyah) 
Yaitu mengimani hanya Dia-lah sesembahan yang tidak ada sekutu bagi-
Nya. mengesakan Allahmelalui segala ibadah yang memang disyari’atkan 
dan diperintahkan-Nya dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun baik seorang malaikat, nabi, wali, maupun yang lainnya.Tauhid 
rubu>biyahsajatanpa adanya 
tauhiduluh>iyahbelumbisadikatakanberimankepadaAllahkarena kaum 
musyrikin pada zaman Rasulullah juga mengimanitauhid 
rubu>biyahsajatanpamengimanitauhiduluh>iyah,merekamengakuibahwaAlla
hyangmemberi rizki dan mengatur segala urusan, tetapi mereka juga 
menyembah sesembahan selain Allah.84 Allah berfirman: 
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 (٣١) يِ تَِويُْخِرُجاْلَميِ تَِمنَاْلَحيِ َوَمْنيَُدبِ ُراألْمَرفََسيَقُولُونَاللَُّهفَقُْْلَفاَلتَتَّقُونَ 
Artinya: Katakanlah: „Siapakah yang memberi rizkikepadamu, dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 
mengatur segala urusan. Maka, mereka menjawab: Allah. 
Maka,katakanlah:Mengapa kamu tidak bertaqwa (kepada-
Nya)?.(Q.S.Yu>nus/10:31).85 
 
Dan Allah berfirman: 
 (١٠٦) َوَمايُْؤِمنُأَْكثَُرُهْمبِاللَِّهِإَلَوهُْمُمْشِرُكونَ 
Artinya: Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain).” (Q.S.Yu>suf:106).86 
 
d) MengimaniAsma‟danSifatAllah(TauhidAsma>’wa Si}fa>t) 
Yaitu menetapkan apa-apa yang ditetapkan Allah untuk dzat-Nya yang 
terdapat dalam kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya baik itu berkenaan 
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Artinya: HanyamilikAllahasma>-ulhusna.Maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa-ul husna itu. Dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yangtelahmereka kerjakan. (Q.S. al-A’ra>f:180).88 
 
Beriman kepada Allah merupakan ajaran pokok akidah dalam Islam, yaitu 
mengesakan Allah bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah swt. (tauhid). Ke-Esa-
an Allah menurut al-Qur’an berarti bahwa Allah itu satu dalam diri-Nya (Dzat-
Nya), satu dalam sifat-Nya, dan  satu dalamperbuatan-Nya. 
Satu dalam diri-Nya berarti bahwa Allah itu tidak berbilang-bilang atau 
lebih dari satu. Satu dalam sifat-Nya berarti bahwa tidak seorangpun yang 
memiliki sifat Allah yang sangat sempurna. Dan satu dalam perbuatan-Nya berarti 
bahwa tidak seorangpun yang dapat mengerjakan sesuatu yang telah atau yang 
dikerjakan oleh Allah.33 
b. Beriman Kepada MalaikatAllah 
Secaraetimologis   Mala>ikah(dalam   bahasa Indonesia disebut Malaikat) 
adalah bentuk jamak dari malak, berasal darimas}daral-alu>kahartinyaar-risa>lah: 
misi, pesan. Sedangkan secara terminologismalaikatadalah makhluk ghaib yang 
diciptakan Allah swt dari cahaya dengan wujud dan sifat-sifat tertentu dan 
senantiasa beribadah kepada Allah Swt.34 
Beriman kepada malaikat berarti percaya bahwa Allah mempunyai 
makhluk yang dinamai “Malaikat” yang tidak pernah durhaka kepada-Nya dan  
senantiasa taat menjalankan tugas yang dibebankan dengan sebaik- baiknya.35 
                                                             




Diciptakan dari cahaya dan diberikan kekuatan untuk mentaati dan melaksanakan 
perintah dengan sempurna. Rasulullah saw. pernahbersabda: 
 
Artinya: Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:”Malaikat 
diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyala, dan 
Adam diciptakan dari apa yang telah disifatkan kepada kalian. (HR. 
Muslim). 
 
Beriman kepada malaikat mengandung empat unsur: 
a. Mengimani wujud mereka, bahwa mereka benar- benar ada bukan hanya 
khayalan, halusinasi, imajinasi, tokoh fiksi, atau dongeng belaka. Dan 
mereka jumlahnya sangat banyak, dan tidak ada yang bisa menghitungnya 
kecuali Allah. Seperti dalam kisah mi‟raj-nya Nabi Muhammad saw. bahwa 
ketika ituNabidiangkatkeBaitulMa’mu>rdilangit,tempat para malaikat shalat 
setiap hari, jumlah mereka tidak kurang dari 70.000 malaikat. Setiap selesai 
shalat mereka keluar dan tidak kembalilagi. 
b. Mengimani  nama-nama  malaikat  yang   kita   kenali, misalnya Jibril, 
Mikail, Israfil, Maut. Adapun yang tidak diketahui namanya, kita mengimani 
keberadaan mereka secara global. Dan penamaan ini harus sesuai dengan 
dalil dari al-Quran dan Hadist Rasulullah yangshahih. 




ada yang dua, tiga atau empat. Dan juga khususnya Malaikat Jibril, 
sebagaimana yang pernah dilihat oleh Nabi saw. yang mempunyai 600 sayap 
yang menutupi seluruh ufuk semesta alam.37 Allahberfirman: 
اْلَحْمُدِللَِّهفَاِطِرالسََّماَواتَِواألْرِضَجاِعاِلْلَمالئَِكِةُرُسالأُوِليأَْجنَِحٍةَمثْنَىَوثاُلثََوُربَ 
 (١) اَعيَِزيُدفِياْلَخْلِقَمايََشاُءإِنَّاللََّهعَلَىُكِل َشْيٍءقَِديرٌ 
Artinya: Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (Q.S. Fathir/35: 1).89 
 
Malaikat bisa menjelma menjadi seorang laki-laki, seperti saat diutus oleh 
Allah kepada Maryam, Nabi Ibrahim, Nabi Luth. Juga saat diutusnya 
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. ketika beliau berkumpul 
dengan para sahabat dalam satu mejelis untuk mengajarkan agama kepada 
para sahabat Nabi. 
d. Mengimani tugas-tugas yang diperintahkan Allah kepada mereka yang sudah 
kita ketahui, seperti membaca tasbih dan beribadah kepada Allah swt. siang 
dan malam tanpa merasa lelah dan bosan.39Dan di antara mereka ada yang 
mempunyai tugas-tugas tertentu,misalnya: 
a) Malaikat Jibril bertugas untuk menyampaikan wahyu Allah kepada para 
Nabi danRasul. 
b) Malaikat Mikail yang diserahi mengatur pembagian rezeki kepada 
semua makhlukAllah. 
c) Malaikat Isrofil yang diserahi tugas meniup sangkakala tatkala terjadi 





peristiwa hari kiamat dan manusia dibangkitkan dari alamkubur. 
d) Malaikat Izrail yang diserahi tugas untuk mencabut nyawa seseorang. 
e) Malaikat Ridwan dan Malik yang diserahi tugas menjaga Surga 
danNeraka. 
f) Malaikat Rokib dan Atid yang diserahi menjaga dan menulis semua 
perbuatan manusia. Setiap orang yang dijaga oleh dua malaikat, yang 
satu pada sisi kanan dan yang satunya lagi pada sisi kiri. Allahswt. 
g) Malaikat Munkar dan Nakir yang diserahi tugas menanyai mayit, yaitu 
apabila mayit telah dimasukkan ke dalam kuburnya, maka akan 
datanglah dua malaikat yang bertanya kepadanya tentang Rabb-nya, 
agamanya danNabinya.90 
 
c. Beriman Kepada Kitab-kitabAllah 
Beriman kepada kitab Allah berarti meyakini bahwa Allah telah 
menurunkan beberapakitab-Nyakepada beberapa Rasul untuk menjadi pegangan 
dan pedoman hidupnya guna mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.41 Allah 
berfirman: 
لَعَلَىَرُسوِلِهَواْلِكتَابِالَِّذيأَْنَزلَِمنْ  قَْبلَُومَ يَاأَيَُّهاالَِّذينَآَمنُواآِمنُوابِاللَِّهَوَرُسوِلِهَواْلِكتَابِالَِّذينَزَّ
 (١٣٦) ْنيَْكفُْربِاللَِّهَوَمالئَِكتِِهَوكُتُبِِهَوُرسُِلِهَواْليَْوِماآلِخِرفَقَْدَضلََّضالَلبَِعيًدا
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, 
serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- rasul-Nya, 
                                                             





dan hari Kemudian, maka Sesungguhnya orang itutelahsesatsejauh-
jauhnya. (Q.S. an-Nisa>’:136).91 
 
Di antara kitab-kitab itu ada yang merupakan pembicaraan Allah dengan rasul 
tanpa perantara (rasul malaikat), di antaranya ada yang disampaikan melalui 
seorang rasul malaikat kepada seorang rasul manusia, dan ada juga yang ditulis 
oleh Allah Swt. sebagaimana firman-Nya: 
هُ َوَماَكانَِلبََشٍرأَْنيَُكِل َمُهاللَُّهِإَلَوْحيًاأَْوِمْنَوَراِءِحَجابٍأَْويُْرِسلََرُسوَلفَيُوِحيَبِِإْذنِِهَمايََشاُءإِنَّ 
 (٥١) مٌ َعِليٌَّحِكي
Artinya: Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa  Allah berkata-kata 
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan 
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. (Q.S. asy-Syu>ra:51).92 
 
Kitab-kitab suci yang diturunkan Allah sesuai dengan jumlah rasul-Nya. Hanya 
di dalam al-Qur’an dan Hadits tidak disebutkan secara jelas semua nama kitab 
Allah dan jumlahnya yang diturunkan kepada rasul. Yang disebut namanya secara 
jelas dalam al-Qur’an ada empat buah yaitu: 
a) Taurat, yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s. Firman Allah: 
 (٣٥) َولَقَْدآتَْينَاُموَسىاْلِكتَابََوَجعَْلنَاَمعَُهأََخاهَُهاُرونََوِزيًرا
Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada 
Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai Dia 
sebagai wazir (pembantu). (Q.S. al-Furqa>n: 35).93 
 
b) Zabur, yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s. firman Allah: 
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ْلنَابَْعَضالنَّبِيِ ينَعَلَىبَْعٍضَوآتَيْنَاَداُوَدَزبُوًرا  َوَربَُّكأَْعلَُمبَِمْنِفيالسََّماَواتَِواألْرِضَولَقَْدفَضَّ
(٥٥) 
Artinya: Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. 
Dan Sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas 
sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (Q.S. al-
Isra>’:55).94 
c) Injil, yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s. Firman Allah: 
قَفَّْينَاَعلَىآثَاِرِهْمبُِرسُ  ِلنَاَوقَفَّْينَابِِعيَسىابْنَِمْريََمَوآتَْينَاهُاإلْنِجيلََوَجعَلْنَافِيقُلُوبِالَِّذينَاتَّبَعُ ثُمَّ
وهَُرأْفَةًَوَرْحَمةًَوَرْهبَانِيَّةًاْبتََدُعوَهاَماَكتَْبنَاهَاَعلَْيِهْمِإَلاْبتِغَاَءِرْضَوانِاللَِّهفََماَرَعْوهَا
 (٢٧) نُواِمْنُهْمأَْجَرهُْمَوَكثِيٌرِمْنُهْمفَاِسقُونَ َحقَِّرَعايَتَِهافَآتَْينَاالَِّذينَآمَ 
Artinya: Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-rasul Kami dan 
Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam. Dan Kami berikan 
kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-
adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada 
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk 
mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya. Maka Kamiberikan kepada orang-
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 
mereka orang-orang fasik. (Q.S. al-Hadi>d: 27).95 
 
d) Al-Qur’an, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
FirmanAllah: 
ْلنَاالِذ ْكَرَوإِنَّالَُهلََحافُِظونَ   (٩) إِنَّانَْحنُنَزَّ






Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. al-Hijr:9).96 
Selain empat kitab tadi, ada dua yang berbentuk shuhuf, 
yaitushuhufIbrahimdan Musa. Firman Allah: 
ُحِفاألولَى  (١٩) ُصُحِفِإْبَراِهيَمَوُموَسى(١٨) إِنََّهذَالَِفيالصُّ
Artinya: Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-kitab yang dahulu, 
(yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (Q.S. al-A’la:18-19).97 
Semua Kitab Allah, baik yang empat kitab tersebut di atas maupun yang 
lainnya, adalah membawa prinsip yang sama, yaitu: mengajak manusia ke jalan 
yang benardan memberi petunjuk kepada manusia untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.98 
 
d. Beriman Kepada Rasul-rasulAllah 
Iman kepada rasul berarti meyakini bahwa Allah telah memilih di antara 
manusia, beberapa orang yang bertindak sebagai utusan Allah (rasul) yang di 
tugaskan untuk menyampaikan segala wahyu yang diterima dari Allah melalui 
malaikat Jibril, dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus, serta membimbing 
umatnya ke jalan yang benar agar selamat di dunia danakhirat. 
Pengertian rasul dan nabi berbeda. Rasul adalah manusia pilihan yang 
diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri dan mempunyai kewajiban untuk 
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menyampaikan kepada umatnya. Sedangkan Nabi adalah manusia pilihan yang 
diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri tetapi tidak wajib menyampaikan 
pada umatnya. Dengan demikian seorang rasul pasti nabi tetapi nabi belum tentu 
rasul. Meskipun demikian kita wajib meyakini keduanya.99 Firman Allah: 
ٍةَرُسوَلأَنِاْعبُُدوااللََّهَواْجتَنِبُواالطَّاُغوتَفَِمْنُهْمَمْنَهَدىاللَُّهَوِمْنُهْمَمْنحَ  ُمَّ َولَقَْدبَعَثْنَافِيُكِْل 
 (٣٦) نَ قَّتْعَلَْيِهالضَّاللَةُفَِسيُروافِياألْرِضفَاْنُظُرواَكْيفََكانَعَاقِبَةُاْلُمَكِذ بِي
Artinya: Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap- tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu". Maka 
di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan 
ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Q.S. an-Nahl}: 
36).100 
 
Iman kita terhadap para Nabi dan Rasul itu cukup secara global atau umum 
saja. Artinya kita hanya wajib percaya bahwa Allah telah mengutus beberapa Nabi 
dan Rasul sebelum Nabi Muhammad, tetapi kita tidak wajib mengetahui berapa 
jumlah seluruhnya, siapa nama- namanya, dan di mana masing-masing dari 
mereka bertugas.101 Firman Allah: 
 (١٦٤) َوُرُسالقَْدقََصْصنَاهُْمعَلَْيَكِمْنقَْبلَُوُرُساللَْمنَْقُصْصُهْمعَلَْيَكَوَكلََّماللَُّهُموَسىتَْكِليًما
Artinya: Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak 
Kami kisahkan tentang merekakepadamu. dan Allah telah berbicara 
kepada Musa dengan langsung. (Q.S. an-Nisa ’: 164).102 
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e. Beriman Kepada HariAkhir 
Beriman kepada hari akhir adalah percaya bahwa sesudah kehidupan ini 
berakhir masih ada kehidupan yang kekal yaitu hari akhir, termasuk semua proses 
dan peristiwa yang terjadi pada hari itu, mulai dari kehancuran alam semesta dan 
seluruh isinya serta berakhirnya seluruh 
kehidupan(qiya>mah),kebangkitanseluruhumatmanusia darialam kubur (ba’as|), 
dikumpulkannyaseluruh umat manusia di padang Mahsyar (hasyr), perhitungan 
seluruh amal perbuatan manusiadidunia(hisa>b), penimbangan amal perbuatan 
tersebut untuk mengetahui perbandingan amal baik dan amal buruk (wazn), 
sampai kepada pembalasan dengan surga atau neraka (jaza>’).103Firman Allah: 
(١٢) إِنَّانَْحنُنُْحيِياْلَمْوتَىَونَْكتُبَُماقَدَُّمواَوآثَاَرهُْمَوُكلََّشْيٍءأْحَصْينَاهُِفيِإَماٍمُمبِينٍ 
Artinya: Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan. Dan segala sesuatuKami kumpulkan dalam kitab 
induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).”(Q.S. Yasin>: 12).104 
 
f. Beriman Kepada Qadla danQadar 
Secara etimologis, qadha’ bentuk mashdar dari qadha yang berarti 
kehendak atau ketetapan hukum. Dalam hal ini qadha’ adalah kehendak atau 
ketetapan hukum Allah terhadap segala sesuatu.Sedangkan qadar bentuk 
mashdar dari qadara yang berarti ukuran atau ketentuan. Yaitu aturan atau 
ketentuan Allah terhadap segala sesuatu.Beriman kepada qadha’ dan qadar yaitu 
percaya bahwa segala ketentuan, undang-undang, peraturan, dan hukum 
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ditetapkan pasti oleh Allah untuk segala yang ada, yang mengikat antara sebab 
dan akibat atas segala sesuatu yang terjadi. Firman Allah: 
 ُمْرِسلَلَُهِمنْبَْعِدِهَوهَُواْلعَِزيُزاْلَحِكيمُ َمايَْفتَِحاللَُّهِللنَّاِسِمْنَرْحَمٍةفاَلُمْمِسَكلََهاَوَمايُْمِسْكفاَل
(٢)
Artinya: Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka 
tidak ada seorangpun yang dapat menahannya. Dan apa saja yang 
ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya 




Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan  (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagiAllah.(Q.S.al-Hadi>d:22).106 
 
4. Cara dan Metode MengajarkanAkidah 
Akidah Islam memang diakui mulanya bersumber dari wahyu yang 
diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw., yang kemudian 
menyampaikannya kepada umat dengan berupa ayat-ayat  al-Qur’a>n  dan  sabda-
sabda  beliau  (hadits).  Dalam sejarah pemikiran teologi Islam, para ulama telah 
mempergunakan beberapa metode pemikiran, baik dalam rangka 
memformulasikan pokok-pokok akidah dari sumbernya, maupun untuk 
menjadikannya sebagai keyakinan dalam diri ummat yang membutuhkannya. 
Adapun metode yang digunakanadalah: 
a. Metode Rasional (al-manhajal-‘aqli) 






Yaitu metode yang menganggap rasio sebagai alat yang dominan, 
sehingga teks-teks wahyu harusditerimasecara rasional, dan keyakinan 
orang terhadap kebenaran materi akidah harus didasarkan atas 
pengetahuan rasional. Untuk itu, semua hasil pemikiran rasional umat 
manusia bisa dipergunakan bila berdayaguna untuk memperkuat 
kebenaran dan menambah keyakinan.107 
Menurut metode ini, di mana alam semesta kerumitan hukum-
hukumnya adalah berupa dalil akal. Menurut akal, kebenaran sesuatu 
dapat diamati, diteliti, dan dicapai oleh akal. Bahwa segala yang wujud 
pasti ada yang mewujudkan. Yang mewujudkan pasti yang wajibul wujud, 
Maha Ada dan Maha Kekal. Sebaliknya akal membantah keras bila ada 
sesuatu dengan sendirinya. Hal yang dianggap mustahil aqli (mustahil 
bagiakal).108 
b. Metode Tekstual (al-manhaj an-naqli) 
Yaitu metode berpikir yang berpegang teguh kepada teks-teks 
wahyu secara harfiah, tanpa memberikan peranan kepada akal dan hasil 
pemikiran untuk menjamah masalah- masalah akidah, kecuali untuk 
sekadar sistematisasi pokok- pokok akidah tersebut. Dasar penggunaan 
metode ini ialah anggapan bahwa teks-teks wahyu sudah komplit 
menampung segala masalah akidah yang diperlukan dan mengikuti 
tradisipara sahabat Nabi Muhammad dan para pengikutnya.109 Dengan 
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kata lain, akal untuk membuktikan atau sebagai dalil, hal-hal yang bersifat 
materi. Sedang untuk mencapai non materi datangnya dari Tuhan yang 
wujudnya wahyu (naqli). Kebenaran yang dikandungnya pasti danmutlak. 
Al-Qur’a>n  dan  hadits  Rasulullah  saw.  dijadikan  dasar dalam metode 
ini, dan harus diterima dengan yakin dalam hati apa yang telah dinashkan di 
dalamnya, maka dalil itupun merupakan dalil yang paten dan pasti yang tidak 
perlu diperdebatkanlagi. 
Untuk menerima al-Qur’a>n dan hadits sebagai sumber dan dasar akidah, 
memang harus menggunakan akal. Orang dalam menggunakan akal kadang-
kadang tersesat juga. Ada orang yang fanatik percaya dan fanatik tidak percaya. 
Banyak orang yang fanatik percaya (berta’asub), yang begitu saja percaya 
sebelum menggunakan akal dan pikirannya. Ada juga orang yang fanatik tidak 
percaya begitu saja sebelum memikirkan alasan-alasan dan dalil-dalilnya serta 
bukti-buktinya. 
Kedua sifat tersebut tercela, khususnya soal keyakinan (kepercayaan), 
karena yang demikian itu akan mematikan otak, dan tidak membawa manusia ke 
arah kemajuan. Orang yang tidak percaya meskipun ada bukti-bukti yang terang, 
padahal kalau mau memikirkannya mesti akan masuk di dalam akalnya, namun 
ia tetaptidakpercaya.Bahkanbukti-buktiitumasihdiselidikilagi,dengan maksud 
mencari apa yang tersembunyi dibalik bukti yang sudah terang itu untuk 
mengingkari.110 
                                                             




Islam mencela kedua-duanya, Islam melarang untuk menerima dan 
menolak begitu saja sebelum diselidiki dan dipikirkan terlebih dahulu. Dalam al-
Qur’an terdapat ayat yang menyatakan beberapa peranan akal berpikir untuk 
memahami ke- Esaan maupun kekuasaan Allah, umpamanya: 
الَِّذينَيَْذُكُرونَاللََّهِقيَاًماَوقُعُوًداَوَعلَىُجنُوبِِهْمَويَتَفَكَُّرونَِفيَخْلِقالسََّماَواتَِواألْرِضَربَّنَاَما
(١٩١) فَِقنَاَعذَابَالنَّارِ َخلَْقتََهذَابَاِطالُسْبَحانَكَ 
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali Imra>n/3: 191).111 
Berdasarkan ayat tersebut, maka akal mengerti kalau mampu berpikir 
secara sehat. Dalam hal ini, peranan guru dan umumnya juru pendidik penting 
sekali. Mereka berkewajiban mengembangkan akal anak didik dengan cara 
membimbingnya belajar berpikir secara sehat dan teratur, memberinya bukti-
buktibenar tentang segala sesuatu yang sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya. Tidak sekali-kali menceritakan hal-hal yang bertentangan dengan 
akal. 
Dalam perkembangan cara berpikir yang sehat dan benar, akal melahirkan 
hukum akal yang dalam masalah keyakinan disebut dalil ‘aqli. Dan kalau sudah 
mampu berdalil ‘aqli (logis), maka akal itu mudah menerima segala keterangan 
dari al-Qur’an dan Hadits yang disebut dalil naqli.112 
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Ditinjau dari segi kuat dan tidaknya, akidah dibagi menjadi empat 
tingkatan, yaitu ragu, yakin, ‘ainul yaqin, dan haqqul  yaqin. Tingkatan ini 
terutama didasarkan atas sedikit banyak atau besar kecilnya potensi dan 
kemampuan manusia yang dikembangkan dalam menyerap akidah tersebut. 
Semakin sederhana potensi yang dikembangkan akan semakin rendah akidah 
yang dimiliki, begitu pula sebaliknya. Empat tingkatan akidah tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tingkat ragu (taqlid), yakni orang yang berakidah hanya karena ikut-ikutan 
saja, tidak mempunyai pendirian sendiri. Akan tetapi dalam masalah 
keyakinan yang bersifat individual harus memiliki keyakinan utuh, dan tidak 
dibenarkan adanya taqlid (kepercayaan atas dasar pernyataan atau keyakinan 
oranglain). 
b. Tingkat yakin, yakni orang yang berakidah atau sesuatu dan mampu 
menunjukkan bukti, alasan, atau dalilnya, tapi belum mampu menemukan atau 
merasakan hubungan kuat dan mendalam antara obyek (madlul) dengan data 
atau bukti (dalil) yang didapatnya. Sehingga tingkat ini masih mungkin 
terkecoh dengan sanggahan-sanggahan yang bersifat rasional dan mendalam. 
Atau keyakinan yang didasarkan kepada pengetahuan semata.113 Firman 
Allah: 
(٥) َكاللَْوتَْعلَُمونَِعْلَمالْيَِقينِ 
                                                             




Artinya: Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin. (Q.S. at-Taka>s}ur: 5).114 
c. Tingkat  ‘ainal-yaqi>n,  yakni  orang  yang  berakidah  atau meyakini sesuatu 
secara rasional, ilmiah, dan mendalam mampu membuktikan hubungan antara 
obyek (madlul) dengan data atau bukti (dalil). Tingkat ini tidak terkecoh 
dengan sanggahan-sanggahan yang bersifat rasional dan ilmiah. Atau 
berkeyakinan yang didasarkan kepada penglihatan  rohani  yang  disebut  
‘ainal-bas}irah(melihat dengan mata kepala sendiri sehingga menimbulkan 
keyakinan yang kuat). FirmanAllah: 
لَتََرُونََّهاَعيْنَاْليَِقينِ   (٧) ثُمَّ
Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 
'ainul yaqin. (QS. at-Taka>s}ur: 7).115 
d. Tingkat  haqqal-yaqi>n,  yakni  orang yang berakidah  atau meyakini sesuatu, 
disamping mampu membuktikan hubungan antara obyek (madlul) dengan 
bukti atau data (dalil) secara rasional, ilmiah, dan mendalam, juga mampu 
menemukan dan merasakannya melalui pengalaman-pengalaman dalam 
pengamalan ajaran agama. Atau berkeyakinan yang didasarkan kepada 
pengetahuan dan penglihatan rohani. Orang yang telah memiliki akidah pada 
tingkat ini tidak akan tergoyahkan dari sisi manapun, ia akan berani berbeda 
dengan orang lain sekalipun hanya seorang diri, ia akan berani mati untuk 
membela akidah itu sekalipun tidak seorangpun yang mendukung atau 
menemaninya.67 FirmanAllah:Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar 
                                                             






Dalam akidah Islam, keyakinan merupakan prasyarat dari keimanan 
seseorang. Orang yang beriman haruslah orang yangyakin, dan keyakinan yang 
haruslah mencapai tingkat paling tinggi, yang disebut dengan 
i’tiqa>dja>zim(keyakinan utuh). Hal ini terkait dengan definisi iman, yaitu 
pembenaran dalam hati, pengakuan dengan lidah, dan pengamalan dengan 
anggotabadan. 
Adanya ketiga unsur ini merupakan bukti betapa keyakinan haruslah 
inheren (melekat) dalam iman. Keyakinan itu tempatnya di dalam hati, diketahui 
melalui manifestasinya, yang diungkapkan dalam bentuk ungkapan dan tindakan. 
Adanya pembenaran, ungkapan, dan tindakan sebagai pilar dari iman, merupakan 
gambaran dari keyakinan utuh tersebut. Keyakinan harus seperti ini, tidak boleh 
dihinggapi purbasangka (z}ann), apalagi keraguan(syakk).69 
 
6. Peranan Orang Tua dalam Mendidik  Aqidah Anak 
Aqidah Islam harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap 
muslim harus meyakini tentang pokok-pokok kandungan aqidah Islam itu sendiri. 
Iman yang tertanam didalam diri memberi inspirasi positif kepada seorang untuk 
berlaku dan beramal sholeh. Iman yang benar membawa pribadi kearah perubahan 
jiwa dan cara berfikir positif. Perubahan jiwa tersebut merupakan suatu revolusi 
dan pembaharuan tentang tujuan hidup,  pandangan hidup, cita-cita, keinginan-
keinginan, dan kebiasaan.Melakukan pembaruan jiwa, mengubah pandangan, dan 





semangat adalah hal yang berat dan sulit, kerena didalam diri manusia terdapat 
berbagai keadaan dan sifat. Nafsu dan syahwat adalah dua kekuatan yang 
cenderung mendorong kearah perbuatan negatif, menyimpang dari akal sehat dan 
syariat agama. Al-Qur’an membenarkan hal itu. 
اَرةٌبِالسُّوِءإَِلَماَرِحَمَربِ يِإنََّربِ يغَفُوٌرَرِحيمٌ َوَماأُبَ  ئُنَْفِسيِإنَّالنَّْفَسْلمَّ  (٥٣) ِر 
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyanyang (QS. Yusuf: 53).117 
 
َّبِِعاْلَهَوىفَيُِضلََّكعَنَْسبِياِلللَّ  ِهإِ يَاَداُوُدإِنَّاَجعَْلنَاَكَخِليفَةًفِياألْرِضفَاْحُكْمبَْينَالنَّاِسبِاْلَحِق َوَلتَت
 (٢٦) ِهلَُهْمعَذَابٌَشِديٌدبَِمانَسُوايَْوَماْلِحَسابِ نَّالَِّذينَيَِضلُّونَعَنَْسبِياِلللَّ 
 
Artinya: Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan (QS.Shad: 26).118 
 
Iman adalah suatu unsur yang dapat mengubah jiwa manusia sehingga 
merubah tujuan hidup dan jalan yang ditempuhnya. Berubah tingkah laku, 
pandangan hidup, perasaan dan pertimbangannya membangkitkan jiwa seorang 
untuk hijrah dari dunia jahiliyyah menuju dunia Iman. Allah tidak menjadikan 
bagi seseorang dua hati dalam rongganya yakni dua asas yang berlawanan. 
 َ َهاتُِكْمَوَماَجعََْل َماَجعاََلللَُّهِلَرُجٍلِمْنقَْلبَيْنِِفيَجْوفِِهَوَماَجعََْلَْزَواَجُكُمالالئِيتَُظاِهُرونَِمْنُهنَّأُمَّ
 (٤) السَّبِيلَ ْدِعيَاَءُكْمأَْبنَاَءُكْمذَِلُكْمقَْولُُكْمبِأَْفَواِهُكْمَواللَُّهيَقُوَُلْلَحقََّوهَُويَْهِدي
 
Artinya: Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 






anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu 
dimulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 
menunjukkan jalan (yang benar)(Al-Ahzab: 4). 
 
Demikianlah bahwa Iman itu senantiasa mendorong seseorang untuk 
memilih kebenaran dan kebaikan, membenci segala macam keburukan, sesuai 
dengan bimbingan dan petunjuk-Nya.119 
Mempercayai adanya Tuhan merupakan naluri manusia yang dibawanya 
sejak lahir. Naluri ini dapat bertumbuh sesuai dengan pertumbuhan fisik dan 
mental manusia. Oleh sebab itu ia tidak dapat dipisahkan dari hidup manusia 
apalagi dihapuskan.120 Bayi sudah dapat menangkap suara-suara tertentu sejak 
masih di dalam kandungan ibunya, karena itu, ketika bayi lahir Islam mengajarkan 
kepada ummatnya agar menyerukan azan dan iqomah ditelinga bayi.  Kalimat 
yang pertama didengar bayi adalah kalimat tauhid, Nah ini adalah bukti betapa 
pentingnya aqidah itu ditanamakan kepada anak-anak. 
Para Nabi-Nabi terdahulu juga menanamkan kepada anaknya aqidah sejak 
anak mereka masih berusia dini. Seperti halnya Nabi Ibrahim, Nabi Yaqub. dan 
juga Luqman Al- Hakim. Karena dengan penanaman aqidah  ini akan menentukan 
keselamatan dan kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat.  Dan sungguh 
kehidupan di akhirat itulah kehidupan yang abadi. 
ىبَِهاإِْبَراِهيُمبَنِيِهَويَعْقُو ينَفاَلتَُموتُنَِّإَلَوأَْنتُْمُمْسِلُمونَ َوَوصَّ  بُيَابَنِيَِّإنَّاللََّهاْصَطفَىلَُكُمالِد 
أَْمُكْنتُْمُشَهَداَءإِْذَحَضَريَْعقُوبَاْلَمْوتُِإْذقَالَِلبَنِيِهَماتَْعبُُدونَِمْنبَْعِديقَالُوانَْعبُُدإِلََهَكَوإِ (١٣٢)
 (١٣٣) اقَِإلًَهاَواِحًداَونَْحنُلَُهُمْسِلُمونَ لََهآبَائَِكِإبَْراِهيَمَوإِْسَماِعيلََوإِْسحَ 
Artinya: Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka janganlah 
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kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".Adakah kamu hadir 
ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada 
anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka 
menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan 
Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya" (QS. Al-Baqarah: 132-133).121 
 
Membicarakan tentang aqidah berarti brebicara tentang Iman dalam Islam. 
Pengertian Iman secara luas ialah keyakinan penuh yang membenarkan  oleh hati, 
diucapkan oleh lidah, dan diwujudkan oleh amal perbuatan. Pengertian aqidah 
secara khusus yaitu mengandung pengertian rukun Iman yang memuat keyakinan 
kepada, (1) Allah, (2) Malaikat-Nya, (3) kitab-Nya, ( 4) Rasul-Nya (5) hari akhir, 
(6) qada dan qadar 
Iman yang telah merasuk kedalam hati membuahkan kebajikan bagi 
pemiliknya. Mereka yang menghayati dan mengalaminya insya Allah merasakan 
kenikmatan lebih besar daripada yang dapat diungkapkan dengan kata-kata. 
Diantara buah dan peranan Iman adalah sebagai berikut: 
a.  Membebaskan diri dari penguasaan orang lain.Orang mukmin percaya dan yakin 
bahwa Allah swt adalah zat yang berkuasa menurunkan keselamatan dan bahaya. 
Seseorang yang betapa pun tinggi pangkatnya atau luas dan besar pengaruhnya, 
tidak dapat mempengaruhi kehendak Allah, baik mendatangkan kebaikan ataupun 
bencana mereka meyakini kebenaran firman Allah. 
                              
                              
                   
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Artinya: Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika 
kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau 
begitu Termasuk orang-orang yang zalim".Jika Allah menimpakan 
sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. dan jika Allah menghendaki kebaikan 
bagi kamu, Maka tak ada yang dapat menolak kurniaNya. Dia 
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya dan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (QS. Yunus: 106-107). 
 
b. Iman kepada Allah membesarkan hati dan menumbuhkan keberanian dan  
kebesaran hati. Orang beriman tidak takut berjuang menegakkan kebenaran dan 
menjungjung tinggi kalimat Allah. Jika ia mati dalam peritungan itu, maka ia 
yakin memperoleh ridho Allah. Ia yakin pulaAllah sajalah yang memegang hidup 
dan mati. 
                             
                
 
 
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
Maka Sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan" 
(QS. Al-Jumu’ah/62: 8).122 
 
7. Cara Mengajar Aqidah Anak 
Aqidah Tauhid adalah ilmu yang sangat penting. Pembelajaran aqidah 
bahkan dimulai sejak anak lahir didunia dengan memperdengarkan kalimat tauhid 
kepada anak bayi. Pembelajaran ini terus dilaksanakan dengan bertahap dan 
                                                             




disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Pembelajaran ini dilaksanakan 
sebelum anak-anak siap belajar al-Qur’an. Dengan cara ini, seorang anak akan 
tumbuh diatas fitroh yang lurus dan mampu mempelajari al-Qur’an dengan baik 
pada saatnya.123Berikut ini kami ringkaskan metode untuk mendidik anak dalam 
bidang aqidah. Kami menyarikan dari beberapa ulama seperti Imam Abu Hamid 
al Ghazali, Imam Ibnu Qayyim al Jauziyah, Syaikh Muhammad ibn Abdul 
Wahhab, dan ulama kontemporer seperti Syaikh Ibrohim ar Ruhaili dan seorang 
pakar pendidikan di Saudi Arabia Syaikh Fuhaim Musthafa. Cara Mengajarkan 
Aqidah Kepada Anak sebagai berikut: 
1) Bertahap dalam mengajarkan tauhid disesuaikan dengan usia anak. Syaikh 
Ibrahim ar-Ruhaili berkata: Kita mengajarkan tauhid dengan bertahap. Kita 
menjelaskan kepada anak-anak definisi tauhid, macam-macam tauhid sesuai 
dengan usia mereka. Ini dilakukan sedikit demi sedikit. Semakin bertambah 
usianya maka semakin bertambah pula kita kenalkan kepada masalah 
tauhid. Bersamaan dengan selalu mengikat hati mereka dengan keyakinan 
bahwa Allah adalah Maha Pencipta dan Maha Pemberi rizki. Hal ini akan 
menguat di hati mereka. Lebih-lebih anda sesuaikan dengan kenyataan.124 
2) Mentalqin kalimat tauhid dan menghubungkan kehidupan anak dengan 
tauhid. Ibnu Qayyim al Jauziyah mengatakan:  
  هللا رسول محمد هللا إَل إله َل فليلقنوا نطقهم وقت كان فإذا
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“Jika seorang anak sudah mampu berbicara, hendaklah orang tuanya 
menalkinkan Laa ilaaha illa Allah Muhammad Rasululllah”.  
 سبحانه وأنه وتوحيده سبحانه هللا معرفة مسامعهم يقرع ما أول وليكن
 كانوا أينما معهم وهو كالمهم ويسمع إليهم ينظر عرشه فوق
Hendaknya yang pertama kali mengetuk pendengaran anak-anak adalah 
mengenal Allah subhanahu wata’ala, mentauhidkannya, bahwa Allah 
berada diatas ‘arsy-nya dan selalu mengawasi mereka dan mendengarkan 
ucapan mereka, dan Allah selalu bersama mereka dimanapun mereka 
berada.125Syaikh Ibrahim ar-Ruhailimengatakan: Contohnya ketika anda 
memberi makan anak anda yang kecil, katakan kepada anak tersebut, wahai 
anakku, ini adalah rizki dari Allah. Allahlah yang telah memberikan kita 
rizki. Jika akan memulai makan, maka ajarkan bismillah dan jika telah 
selesai ajarkan alhamdulillah. Anda jelaskan kepada anak anda tentang 
makna basmalah. Basmalah maknanya adalah mencari keberkahan dan 
makna hamdalah adalah pujian kepada Allah tentang kenikmatan yang telah 
diberikan berupa makanan.126 
3) Memilih kitab matan aqidah yang ringkas dan mudah dihafal 
anak dan sesuai dengan usia mereka. Syaikh Ibrahim ar-
Ruhaili  mengatakan: Kita mengajarkan tauhid dengan bertahap. Kita 
menjelaskan kepada anak-anak definisi tauhid, macam-macam tauhid sesuai 
dengan usia mereka. Ini dilakukan sedikit demi sedikit. Semakin bertambah 
usianya maka semakin bertambah pula kita kenalkan kepada masalah 
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tauhid.127Pada kesempatan yang sama Syaikh Ibrahim ar-
Ruhaili mengatakan: “Hendaknya kita memilih matan ilmiyyah yang 
ringkas sesuai dengan usia anak untuk diajarkan kepada mereka”.128Imam 
Ghazali  berkata: 
 أول في الصبي إلى يقدم أن ينبغي العقيدة ترجمة في ذكرناه ما أن اعلم
 فشيئا شيئا كبره في معناه له ينكشف يزال َل ثم حفظا ليحفظه نشوه
“Ketahuilah, apa yang telah kami sebutkan tentang penjelasan aqidah 
(sebelum ini) hendaknya diajarkan kepada seorang anak pada awal masa 
pertumbuhannya agar ia menghafalnya. Kemudian setelah itu maknanya 
akan senantiasa tersingkap sedikit demi sedikit ketika ia telah tumbuh 
besar”. 
يح مما وذلك به والتصديق واإليقان اَلعتقاد ثم الفهم ثم الحفظ فابتداؤه
  برهان بغير الصبي في صل
“Maka permulaan pelajaran aqidah adalah hafalan kemudian pemahaman 
kemudian menjadi keimanan, keyakinan, dan pembenaran. Semua ini 
mampu diserap anak tanpa banyak penjelasan”.129Contoh matan ringkas 
untuk anak adalah sebagaimana kitab yang disusun oleh Syaikh Muhammad 
ibn Abdul Wahhab. Beliau menyusun sebuah kitab ringkas dan sederhana 
agar mudah dihafal anak-anak berjudul Ta’limu ash Shibyan al-Tauhid. 
Buku ini beliau susun dengan metode tanya jawab dengan sangat ringkas. 
4) Memberi penjelasan dengan dalil-dalil sederhana yang terjadi pada 
kehidupan mereka.Syaikh Fuhaim Musthafa: Para guru dan orang tua harus 
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memberikan perhatian yang besar terhadap akidah anak. Menancapkan 
akidah tersebut dalam jiwa mereka. Menancapkan wahdaniyatulloh(keesaan 
Allah). Dan menjauhkan mereka dari perbuatan syirik.Ini dilakukan dengan 
menunjukkan dalil-dalil yang logis dan bukti-bukti yang masuk akal dari 
kehidupan mereka, baik di rumah atau di madrasah. Juga dari hubungan 
mereka bersama individu-individu keluarga dan kawan-kawan di madrasah. 
Juga melalui tafakkur mereka terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
ada di alam semesta.130 
5) Menguatkan aqidah dengan membaca al-Qur’an dan tafsirnya, hadits dan 
penjelasannya, dan tugas-tugas ibadah.Imam Ghazali  berkata: 
 المحض والتقليد المجرد التلقين مباديها العوام عقائد وجميع ذلك ينكر وكيف
(Jika ada yang bertanya) bagaimana seorang anak yang memulai aqidah 
dengan cara talqin dan taklid murni bisa mengingkari aqidah yang keliru 
dan seluruh aqidahnya orang-orang awam? 
 اَلبتداء في الضعف من نوع عن خال غير التقليد بمجرد الحاصل اَلعتقاد يكون نعم
(Imam Ghozali menjawab) ya, terkadang keyakinan yang diperoleh dari 
taklid, tidaklah kosong dari berbagai macam aqidah yang melemahkan 
aqidah yang benar itu di masa permulaannya.  
وإثب تقويته من بد فال إليه ألقى لو بنقيضه اإلزالة يقبل أنه معنى على
 يتزلزل وَل يترسخ حتى والعامي الصبي نفس في اته
Maknanya adalah anak itu akan menerima kegoncangan aqidah dengan 
aqidah yang bertentangan dengan aqidah yang benar yang telah ia terima. 
Ketika ia menjumpai aqidah yang bertentangan ini, maka murobbinya 
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haruslah menguatkan dan memantapkannya dalam diri anak dan orang 
awam hingga aqidah itu menjadi kokoh dan tidak berguncang. 
يشتغ بل والكالم الجدل صنعة يعلم أن وإثباته تقويته في الطريق وليس
  ومعانيه الحديث وقراءة وتفسيره القرآن بتالوة ل
Bukanlah metode untuk menguatkan dan memantapkan aqidah anak dengan 
mengajarkan cara berdebat dan ilmu kalam. Yang benar adalah dengan cara 
menyibukkan diri dengan tilawah al Qur’an dan membaca tafsirnya, 
kemudian membaca hadits dan makna-maknanya. 
سمع يقرع بما رسوخا يزداد اعتقاده يزال فال العبادات بوظائف ويشتغل
 وحججه القرآن أدلة من ه
(Selain itu) ia menyibukkan dengan tugas-tugas ibadah sehingga aqidahnya 
senantiasa bertambah kuat dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hujjahnya yang 
mengetuk pendengaran anak tersebut. 
أنوا من عليه يسطع وبما وفوائدها األحاديث شواهد من عليه يرد وبما
 ووظائفها العبادات ر
(Aqidahnya juga bertambah kuat) dengan dalil-dalil hadits dan faidahnya 
yang membantahnya kemudian dengan cahaya ibadah dan tugas-tugasnya 
yang ia mampu melakukannya.131 
6) Pelajaran Tauhid sudah dimulai sebelum pembelajaran al-Qur’an dan 
berlangsung terus hingga dewasa.Syaikh Muhammad ibn Abdul 
Wahhab  berkata: Risalah yang bermanfaat ini wajib diajarkan kepada anak 
sebelum mereka mempelajari al-Qur’an. Sehingga anak tersebut akan 
menjadi manusia yang sempurna di atas fitroh dan tauhid yang baik diatas 
                                                             




iman. Aku menyusunnya dengan metode tanya jawab.132Syaikh Ibrahim al-
Ruhaili berkata: Ketika shalat kita ajarkan arti Allahu Akbar, Al-Fatihah, 
Subhana Rabbiyal ‘Azhim, Subhana Robbiyal A’laa. Dengan cara ini, ia 
akan tumbuh diatas tauhid. Hingga ia tumbuh menjadi remaja dan kita 
kenalkan lebih luas tentang kitab-kitab tauhid hingga anak itu menjadi orang 
yang dhobit dalam hal ini.133Imam Ghazali  berkata: 
 أول في الصبي إلى يقدم أن ينبغي العقيدة ترجمة في ذكرناه ما أن اعلم
 فشيئا شيئا كبره في معناه له ينكشف يزال َل ثم حفظا ليحفظه نشوه
Ketahuilah, apa yang telah kami sebutkan tentang penjelasan aqidah 
(sebelum ini) hendaknya diajarkan kepada seorang anak pada awal masa 
pertumbuhannya agar ia menghafalnya. Kemudian setelah itu maknanya 
akan senantiasa tersingkap sedikit demi sedikit ketika ia telah tumbuh besar. 
يح مما وذلك به والتصديق واإليقان اَلعتقاد ثم الفهم ثم الحفظ فابتداؤه
  برهان بغير الصبي في صل
Maka permulaan pelajaran aqidah adalah hafalan kemudian pemahaman 
kemudian menjadi keimanan, keyakinan, dan pembenaran. Semua ini 
mampu diserap anak tanpa banyak penjelasan.134 
7) Mengarahkan anak untuk belajar dengan ulama yang lurus aqidahnya dan 
baik akhlaknya agar anak mengetahui penerapan aqidah dan mampu 
menolak dan membantah aqidah sesat dan keliru.Imam Ghazali berkata:  
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وسماعهم وسيماهم ومجالستهم الصالحين مشاهدة من إليه يسرى وبما
 له واَلستكانة منه والخوف جل و عز هلل الخضوع في وهيآتهم 
Selain itu dengan (aqidahnya bertambah kuat) dengan anak tersebut melihat 
orang-orang sholih dan duduk di majelis mereka, mengenali sifat-sifat 
mereka, mendengar mereka, dan (memperhatikan) penerapan orang-orang 
sholih tersebut dalam hal khudlu’ (tunduk pasrah), takut, dan keta’atan 
kepada Allah 
 الصدر في بذر كإلقاء التلقين أول فيكون
(Aqidah) yang pertama kali ditalqin (kepada anak) seperti penaburan benih 
di hati manusia 
وير يقوى البذر ذلك ينمو حتى له والتربية كالسقى األسباب هذه وتكون
  السماء في وفرعها ثابت أصلها راسخة طيبة شجرة تفع
Sebab-sebab ini menjadi seperti pengairan dan pendidikan pada hati anak 
tersebut. Pengairan dan pendidikan itu menumbuhkan benih tersebut, 
menguatkan dan menjadikan pohon yang tinggi dan kokoh. Akarnya kuat 
dan cabangnya menjulang ke langit.135yaikh Ibrahim al-Ruhaili  berkata: 
Setelah itu kita ikatkan anak tersebut dengan ulama ahlus sunnah wal 
jama’ah yang mengajarkannya tauhid dan menghilangkan syubhat. 
Sehingga terkumpul padanya ilmu dan mengenal bantahan syubhat.136 
8) Melindungi anak dari pemikiran sesat dengan menjauhkan dari ilmu debat 
dan ilmu kalam dan mendekatkan dengan bantahan dari al-Qur’an dan al-
Sunnah.Imam Ghazali  berkata: 
                                                             
135Ibid. 
136Terjemah ceramah Tabligh Akbar Syaikh Ibrahim al-Ruhaili di Masjid Istiqlal bertemakan 




 الحراسة غاية والكالم الجدل من سمعه يحرس أن وينبغي
Seyogyanya pendengaran anak tersebut dijaga dari debat dan ilmu kalam 
dengan penjagaan maksimal 
 يصلحه مما أكثر يفسده وما يمهده مما أكثر الجدل يشوشه ما فإن
Sesungguhnya apa yang dikacaukan oleh debat lebih banyak daripada yang 
diperbaiki. Dan apa yang dirusak oleh debat lebih banyak daripada yang 
diperbaiki olehnya.137Selain itu beliau berkata: 
يشتغ بل والكالم الجدل صنعة يعلم أن وإثباته تقويته في الطريق وليس
  معانيهو الحديث وقراءة وتفسيره القرآن بتالوة ل
Bukanlah metode untuk menguatkan dan memantapkan aqidah anak dengan 
mengajarkan cara berdebat dan ilmu kalam. Yang benar adalah dengan cara 
menyibukkan diri dengan tilawah al-Qur’an dan membaca tafsirnya, 
kemudian membaca hadits dan makna-maknanya. 
سمع يقرع بما رسوخا يزداد اعتقاده يزال فال العبادات بوظائف ويشتغل
 وحججه القرآن أدلة من ه
(Selain itu) ia menyibukkan dengan tugas-tugas ibadah sehingga aqidahnya 
senantiasa bertambah kuat dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hujjahnya yang 
mengetuk pendengaran anak tersebut. 
أنوا من عليه يسطع وبما وفوائدها األحاديث شواهد من عليه يرد وبما
 ووظائفها العبادات ر
(Aqidahnya juga bertambah kuat) dengan dalil-dalil hadits dan faidahnya 
yang membantahnya kemudian dengan cahaya ibadah dan tugas-tugasnya 
yang ia mampu melakukannya.138 
                                                             





Akidah merupakan kunci kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat. 
Para nabi dan rasul pun telah menyeru kepada anak pada akidah yang lurus dengan 
menanamkan pemahaman akidah sejak dini.Usia dini adalah saat terpenting untuk 
penanaman pondasi akidah karena saat itu fitrah anak masih bersih. Ibarat memahat di 
atas kayu, begitulah saat mengajarkan ilmu di usia belia. Inilah tanggung jawab ayah 
ibu dan para guru agar anak tumbuh di atas fitrah yang lurus. Berikut kami bagikan 
untuk anda tips mengajarkan akidah pada anak : 
1) Mendekatkan Dengan Kisah-Kisah atau Cerita Yang Mengesakan Allah swt 
Tips mengajarkan akidah pada anak yang pertama yaitu Mendekatkan Dengan 
Kisah-Kisah atau Cerita Yang Mengesakan Allah swt. mendekatkan mereka 
dengan kisah-kisah atau cerita yang mengesakan Allah swt. Terkait hal tersebut, 
orangtua harus menggunakan Al-Qur’an sebagai pegangan. Di dalamnya terdapat 
banyak kisah inspiratif yang semuanya menanamkan nilai ketauhidan. Selain Al-
Qur’an, andajuga bisa membelikan anak-anak anda buku kisah dalam Al-Qur’an. 
2) Mengajak Anak Menerapkan Akidah Dalam Kehidupan Sehari-Hari 
Tips mengajarkan akidah pada anak yang kedua yaitu Mengajak anak menerapkan 
akidah dalam kehidupan sehari-hari. Apabila si anak belum baligh, maka 
aktualisasikanlah akidah ini dengan mengajaknya untuk mendirikan shalat. 
Sesekali anda juga boleh mengenalkan mereka dengan masjid, majelis taklim, dan 
sebisa mungkin ajak mereka untuk senantiasa mendengar bacaan Al-Qur’an dari 
lisan kedua orangtuanya. Dengan mengajarkan akidah dari kecil, maka akan 





3) Mendorong Anak-Anak untuk Serius Dalam Menuntut Ilmu  Tips mengajarkan 
akidah pada anak yang terakhir yaitu mendorong anak-anak untuk serius dalam 
menuntut ilmu. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencarikan mereka guru yang 
kita anggap bisamembantu membentuk frame berfikir islami pada buah hati. 
Sebagai orangtua, harusnya tidak boleh merasa cukup dengan hanya 
menyekolahkan anak saja. Sebab pembelajaran mengenai akidah ini tidak nbisa 
diwakilkan kepada sekolah atau universitas saja. Orangtua harus memiliki 
kesungguhan luar biasa dalam hal ini. Demikianlah informasi mengenai tipse 
mengajarkan akidahkepada anak. Semoga langkah tersebut bisamembantu anda 
untuk mendidik anak anda.139 
 
C. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 
Untuk menghindari terjadinya hasil pengulangan temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk penulisan buku/kitab dan 
dalam bentuk tulisan yang lainnya, maka penulis akan memaparkan beberapa buku. 
Hasil temuan tersebut nantinya akan penulis jadikan sebagai sandaran teori dan 
sebagai perbandingan dalam mengupas permasalahan tersebut sehingga diharapkan 
nantinya akan mucul penemuan yang baru. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mularsih  mahasiswa UIN  Sunan Kali Jaga, 
Yokyakarta Tahun 2014, Yang Berjudul Konsep Pendidikan Aqidah dalam Al-
quran Studi Suroh Lukman Ayat 13-19 dalam Tafsir Al-Azhar Buya Hamka. Hasil 
penelitiannya adalah, sebagai seorang muslim kita harus menjauhkan diri dari 
perbuatan syirik, dan senantiasa bersyukur kepada Allah dan berbakti kepada 
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orang tua. Lukman selalu memberi modal hidup kepada anak-anaknya agar 
mendirikan solat, amar ma’ruf nahi mungkar, sabar dan tidak sombong.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Gofur, mahasiswa IAIN Surakarta tahun 
2014 yang berjudul Pendidikan Karakter, suroh Lukman ayat 12-14 dan hasil  
yang ia teliti adalah di era globalisasi ini sering dijumpai sejumlah tindakan 
amoral dan jauh dari nilai-nilai luhur tujuan pelaksanaan pendidikan. Misalnya 
tawuran antar pelajar, beredarnya video mesum yang pelakunya pelajar, penyalah 
gunaan obat-obatan terlarang, seks bebas, dan lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
pendidikan masih sebatas rutinitas penjejalan materi kepada siswa (transfer of 
knowledge). Maka urgen untuk menerapkan sebuah konsep pendidikan yang baru. 
Konsep pendidikan yang memanusiakan manusia dengan penyeimbangan aspek 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Konsep ini kemudian secara luas disebut 
sebagai konsep pendidikan karakter. Lalu bagaimanakah sebenarnya konsep 
pendidikan karakter dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-14. Maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan karakter dalam Al-Qur’an 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau Library 
research140 yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data 
penelitian.141 Penelitian kepustakaan atau library research adalah telaah yang 
berkaitan kepada pemikiran seorang tokoh yang  dalam waktu tertentu, kondisi 
budaya, masyarakat pada saat itu, beserta dokumen, maka secara metodologis 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir.142 
Objek penelitian ini adalah tafsir Al-Qur’an karangan Buya Hamka dan Al-
Maraghi surat Luqman. Sejalan dengan itu, maka metode penelitian yang 
digunakan adalah metode tafsir Al-Qur’an. Yaitu metode tafsir maudu’i yang 
sering juga disebut dengan metode tafsir tematik, dengan pendekatan tarekh 
dengan cara komparatif penafsiran kedua kitab tafsir tersebut.143 
Menurut Dr. Kadar Muhammad Yusuf dalam bukunya “Studi Al-Qur’an” 
metode muqaran  secara harfiah berarti perbandingan. Secara istilah ialah suatu 
metode atau teknik menafsirkan al-Qur’an dengan cara memperbandingkan 
pendapat seorang mufassir dengan mufassir lainnya mengenai tafsir sejumlah ayat. 
                                                             
140M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Penerbit Terad, 2005),hlm. 78 
141Mestika  Zed, Metode peneletian kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2018), hlm. 37 
142Ibid., hlm. 78   
143Beberapa pakar tafsir, seperti: Abd al-Hayy al-Farmawi, Zahir ibn Awal al-Alma’i, Muhammad 
Quraish Shihab, menamakan kedua bentuk tafsir itu dengan tafsir maudu’i. Muhammad al-Gazali 
membedakan keduanya, yang pertama disebut dengan tafsir tauhidi dan yang kedua disebut 
dengan tafsir maudu’i. Lihat: Muhammad al-Gazali. Nahwu Tafsir maudu’i li Suwar Al-Qur’an 
al-Karim. (al-Qahirah: Dar al-Syuruq, 1992), Cet. II, hlm. 5-6; J.  Danandjaja, Metode Penelitian 





Tafsir muqaran dapat dikategorikan kepada tiga bentuk.; pertama 
memperbandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya, kedua memperbandingkan 
ayat al-Qur’an dengan hadits, dan ketiga memperbandingkan suatu tafsir dengan 
tafsir lainnya mengenai sejumlah ayat yang ditetapkan oleh mufassir itu 
sendiri.144Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan model yang ke tiga 
yaitu membandingkan tafsir satu dengan yang lainnya, yaitu membandingkan 
antara tafsir Al-Azhar Buya Hamka dan tafsir Al-Maraghi Musthfa al-Maraghi 
berkaitan dengan tanggung jawab orang tua dalam mendidik aqidah anak menurut 
surah Lukman.145 
Peneliti dalam penelitian ini, sekali lagi menegaskan, bahwa akan 
menggunakan pola yang ketiga, yaitu perbandingan pendapat para ulama tafsir 
dalam menafsirkan suatu ayat, maka metodenya adalah: 1). Menhimpun sejumlah 
ayat al-Qur’an. 2). Melacak pendapat ulama. 3). Membandingkan pendapat Buya 
Hamkan dengan tafsir Al-Azharnya dan Musthafa al-Maraghi dengan tafsirnya Al-
Maraghi. 
                                                             
144Kadar Muhammad Yusuf, Studi al-Qur’an, (Jakarta: Hamzah. 2010), Cet. 2, hlm. 137; 
lihatAminah Rahmi Hati Hsb, Metode dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi Terhadap Al-Qur’an (Analisa 
Terhadap Tafsir Ruh al-Ma’ani), (Pekanbaru: Penelitian UIN Suska Tafsir Hadis, 2013), hlm. 29-30 
145Mmetode analisis muqarranah fi tafsir ialah: (1). Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat 
yang beredaksi mirip didalam al-Qur’an sehingga diketahui mana yang mirip mana yang tidak. (2). 
Membandingkan ayat-ayat yang beredaksi mirip itu, yang membicarakan satu kasus yang sama, atau dua 
kasus yang berbeda dalam satu redaksi yang sama. (3). Menganalisis perbedaan yang terkandung didalam 
berbagai redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat, maupun redaksinya seperti 
berbeda dalam menggunakan kata dan penempatannya dalam satu ayat, dan sebagainya. (4). 
Membandingkan pendapat mufassir tentang ayat yang dijadikan objek bahasan. Dalam penelitin ini, peneliti 
menggunakan model yang ke empat ini, tentu yang berkaitan dengan tanggung jawab orang tua dalam 
mendidik aqidah anak menurut surah Lukman. (5). Apabila aspek yang kedua yang dijadikan sasaran 
pembahasan, yaitu perbandingan ayat dengan hadis Nabi, maka metodenya adalah: (a). Menghinpun ayat-
ayat yang pada lahirnya bertentangan dengan hadis-hadis Nabi saw. baik ayat-ayat tersebut mempunyai 
kemiripan redaksi dengan ayat lain atau tidak. (b). Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang 
dijumpai didalam kedua redaksi ayat dengan hadis. (c). Membandingkan pendapat para ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat dan hadis tersebut. Lihat Nashruddin Baidan, Metoda Penafsiran al-Qur’an-Kajian Kritis 





Maka adapun kelebihan dan kekurangan, yaitu kelebihan metode tafsir 
Muqaran adalah 
1. Memberikan wawasan yang relatif lebih luas.146 
2. Membuka pintu untuk bersikap toleran.147 
3. Mengungkap kemukjizatan dan ke-outentikan al-Qur’an 
4. Membuktikan bahwa ayat-ayat al-Qur’an sebenarnya tidak ada yang 
kontradiktif atau bertentangan, demikian juga al-Qur’an dengan hadis Nabi 
saw. 
5. Dapat mengungkapkan orisinalitas dan objektifitas hadis Nabi saw. 
6. Dapat mengungkapkan sumber-sumber perbedaan di kalangan mufassir 
atau perbedaan pendapat diantara kelompok umat Islam yang didalamnya 
termasuk mufassir itu sendiri. 
7. Dapat menjadi saran pendekatan (taqrib) diantara berbagai aliran tafsir dan 
dapat juga mengungkapkan kekeliruan mufassir sekaligus mencari 
pandangan yang paling mendekati kebenaran. 
Sesangkan kekurangan metode tafsir Muqaran adalah:  
1. Penafsiran yang menggunakan metode Muqaran tidak dapat diberikan 
kepada pemula, seperti mereka yang belajar tingkat menengah ke bawah. 
Hal ini disebabkan pembahasan yang dikemukakan terlalu luas dan kadang-
kadang terlalu ekstrim, konsekuensinya tentu akan menimbulkan 
kebingungan bagi mereka bahkan mungkin bisa merusak pemahaman 
mereka terhadap Islam secara universal.148 
                                                             
146M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 111-212. 
147Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), cet. I, hlm. 10. 




2. Metode tafsir Muqaran tidak dapat diandalkan untuk menjawab problem-
problem sosial yang sedang tumbuh ditengah masyarakat. Hal ini 
disebabkan metode ini lebih mengutamakan perbandingan daripada 
pemecahan masalah.149 
3. Metode tafsir Muqaran terkesan lebih banyak menelusuri tafsiran-tafsiran 
baru. Sebetulnya kesan serupa tidak akan timbul jika mufassir kreatif, 
artinya penafsiran tidak hanya sekedar mengutip tetapi juga dapat 
mengaitkan dengan kondisi yang dihadapinya, sehingga menghasilkan 
sintesis baru yang belum ada sebelumnya. 
4. Metode tafsir Muqaran cenderung selalu menggunakan potensi rasio 
saja.150 
5. Hanya ingin mengetahui perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan 
diantara para mufassir.151 
Adapun kitab-kitab yang menggunakan metode Muqaran diantaranya 
adalah, Kitab Durrah al-Tanzil wa al-Gurrah al-Ta‘wil karya al-Iskafi, mengkaji 
perbandingan antara ayat dengan ayat, Jami‘ Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, 
kitab ini membandingkan penafsiran para mufassir.152 
 
B. Sumber Data 
Untuk memperoleh data-data  yang dibutuhkan, penulis menggunakan 
studi pustaka  (library  research),153yaitu dengan cara mengadakan studi secara  
                                                             
149Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 32. 
150Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, (Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), hlm. 259. 
151Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, hlm. 259. 






teliti literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. 
Adapun data tersebut digali dari dua sumber,yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara 
langsung  dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.154Dalam penelitian 
ini, sumber data primernya yaitu kitab tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, dan 
tafsir al-Maraghi karya Muhammad al-Maraghi. 
2. SumberData Sekunder 
Sumber data sekundernya adalah berbagai khazanah intelektual tentang 
persoalan yang berhubungan dengan jiwa manusia, baik dalam kitab tafsir, 
buku-buku tasawuf, filsafat, maupun psikologi155. Sumber-sumber di bidang 
tafsir meliputi beberapa kitab tafsir yang diyakini dapat mewakili berbagai 
pendekatan dalam tafsir berikut. Dalam hal ini dibatasi pada beberapa kitab 
tafsir berikut: kitab tafsir Fi Zil al-Qur’an,karangan Sayyid Quthub (1324-
1386 H/ 1906-1966 M),156 kitab Tafsir al-Qur’an al-Hakim,karangan 
Muhammad Rasyid Ridha (w. 1354 H/ 1935 M).157 Kitab Tafsir al-Qur’an al-
                                                             
154Nasution,MetodeReseachPenelitianIlmiah,(Jakarta:BumiAksara,2001),hlm.150 
155 SaifuddinAnwar,MetodologiPenelitian,(Yogyakarta:PelajarOffset,1998),hlm.91 
156Sayyid Qutub (1324-1386 H/ 1906-1966 M) adalah seorang penulis produktif. Sebagaimana 
kebanyakan cendikiawan Mesir, semula dia tertarik kepada kemajuan dan peradapan Barat, tetapi kemudian 
dia menjadi anti Barat, terutama setelah keterlibatan negara-negara Barat dalam pendirian negara Israel di 
palestina. Dalam pembahasannya tentang ayat-ayat al-Qur’an, dia memahaminya sebagai satu kesatuan 
yang saling menerangkan dan melengkapi. Secara umum, tafsirnya berisi uraian yang membawa manusia 
bernaung di bawah cahaya al-Qur’an. Lihat: Muhammad Husain al-Zahabi (selanjutnya disebut al-Zahabi). 
Al-Tafsir wa al-Mufassirun. (al-Qahirah: Dar al-Kitab al-Arabi, 1396 H/ 1976 M). Cet. II, Juz’ al-Sani, 
hlm. 457-462.  
157Tafsir ini dikenal juga dengan nama Tafsir al-Manar. Tafsir ini bercorak sastra dan 
kemasyarakatan dan pada dasarnya merupakan panduan pemikiran antara tiga tokoh besar, yaitu: 
Jamaluddin al-Afgani (1255-1315 H/ 1839-1897 M), Muhammad Abduh (1266-1323 H/ 1849-1905 M), 
dan Rasyid Rida (1282-1354 H/ 1865-1935 M). Mengenai hal ini dijelaskan secara lengkap oleh Ibn ‘Asyur. 
Al-Tafsir wa Rijaluhu. (al-Qahirah: Majma’ al-Buhus al-Islamiyah, 1390 H/ 1970 M), hlm. 167. Titik tekan 
tafsir ini adalah pada penjelasan ketelitian redaksi ayat-ayat Al-Qur’an dan perumusan kandungannya 
dalam suatu komposisi yang indah dan sasaran utamanya untuk memberikan arahan dan petunjuk dalam 




Azim, karangan Ismail Ibnu Kasir al-Quraisyi al-Dimasqi (700-774 H/ 1300-
1372 M);158 kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, karangan 
Muhammad ibnu Jarir al-Thabari (w. 310 H/ 922 M);159 kitab tafsir Al-
Kasysyaf’an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil Wujuh al-Ta’wil, karangan 
Muhammad ibn ‘Umar al-Zamakhsari (w. 538 H/ 1143 M)160Karena kajian 
tafsir memerlukan rujukan makna kata, maka penulis menggunakan beberapa 
kitab tentang bahasa, misalnya: Mu’jam Mufradat Aflazdal-Qur’an,karangan 
Abu al-Qasyim al-Husain ibn Muhammad al-Asfahani (w. 503 H/ 1108 M);161 
kitab Ma’ani al-Qur’an,karangan Abu Zakariya Yahya ibn Ziyad al-Farra’i (w. 
307 H/ 919 M);162 kitab Mu’jam al-Manaqayis fi al-Afaz al-Qur’an,karangan 
                                                             
tafsir ini dapat dilihat lebih lanjut pada: Muhammad husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun. (al-
Qahirah: Dar al-Kutub al-Arabi, 1976 M/ 1396 H), Cet. II, Jilid III, hlm. 213.  
158Ismail ibn kasir al-Quraisyi al-Dimasyqi (selanjutnya disebut Ibnu Kasir) (700-774 H/ 1300-
1372 M) menulis kitab tafsirnya dengan corak (laun) Tafsir bi al-Ma’sur. Penyusunan tafsir ini berdasarkan 
kepada riwayat-riwayat, baik yang berasal dari Rasulullah, pendapat-pendapat para sahabat, maupun 
pemahaman kalangan tabi’in. Dan bila tidak ditemukan riwayat-riwayat semacam itu, penafsiran 
didasarkan kepada pertimbangan pribadi atau ijtihad. Sebagai salah seorang murid Taqiyy al-Din ibn 
Taimiyah (661-726 H/ 1263-1325 M) dan latar belakang pengetahuan yang mendalam di bidang hadis, Ibnu 
Kasir (700-774 H/ 1300-1372 M) terlihat lebih kritis dan ia memberikan penilaian terhadap kedudukan 
riwayat yang dianggapnya lemah. Di sinilah salah satu letak keutamaan tafsir ini dalam jajaran tafsir yang 
memiliki corak yang sama. Lihat: “Abdullah Muhammad Syihatah. Al-Qur’an wa al-Tafsir. (al-Qahirah: 
al-Haiah al-Misriyah al-Ammah li al-kitab, 1393 H/ 1973 M), hlm. 199-204.   
159Tafsir ini bercorak tafsir bi al-ma’sur dan merupakan tafsir klasik yang dianggap paling 
lengkap dan paling baik untuk masanya. Penulisnya adalah seorang yang profesional dalam bidangnya. 
Tafsir ini dicetak pertama sekali pada tahun 1330 H/ 1912 M oleh Maktabah Al-Balaq. Disamping 
penguasanya terhadap sejarah yang cukup baik yang ditandainya dengan karya monumentalnya yang 
berjudul Tarikh al-Umam wa al-muluk, juga kemampuannya dalam menyusun kitab tafsir telah 
menempatkannya pada posisi yang tak ada bandingnya pada masanya. Dalam tafsirnya terlihat sanad 
(orang yang menjadi sumber riwayat) dari setiap riwayat yang dikemukakannya, kendatipun terhadap sanad 
yang tidak sahih ia tidak memberikan komentar dan kritik. Lihat: Muhammad al-Syihatah. Al-Qur’an wa 
al-Tafsir. hlm. 174-175. 
160Muhammad ibn Umar al-Zamakhsyari (selanjutnya disebut al-Zamakhsari) (w. 538 H/ 1143 
M), berlatar belakang mahzab fiqh Hanafiyah dan dalam bidang kalam (teologi) bermahzab Mu’tazilah, 
menulis tafsirnya dengan corak tafsir bi al-ra’y. Dalam uraiannya terlihat perbincangan dalam bentuk 
dialog, dan banyak sorotan dan ulasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an dari segi keindahan bahasa dan 
sastranya. Lihat: al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin. hlm. 429-481.  
161 Kitab ini telah berkali-kali dicetak ulang dengan judul yang berbeda-beda. Nama-nama yang 
dipakai untuk judul buku ini antara lain: Mufradat fi Garib al-Qur’an, dan juga, Garib fi Mufradat al-
Qur’an, dan terakhir adalah Mu’jam Mufradat Al-faz Al-Qur’an. Walaupun judulnya berbeda-beda, namun 
isinya tetap sama. Lihat komentar muhaqqiqnya: Nadim Mar’asyliy. Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur’an. 
(al-Qahirah: Dar al-Katib al-Arabiy, 1972).  
162Kitab ini menguraikan tentang makna ayat-ayat Al-Qur’an secara lengkap dan kemungkinan 




Abu Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya (w. 395 H/ 1004 M).163Dalam 
menemukan ayat-ayat al-Qur’an digunakan kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfaz 
al-Qur’an,karangan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (w.).164 Demikianlah 
beberapa literatur sebagai rujukan data primer dan data sekunder, juga dengan 
tidak menutup kemungkinan sumber-sumber lainnya. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data 
tematik adalah sebagai berikut: 
1) Membaca ayat-ayat al-Qur’an dalam surah Luqman dari awal sampai akhir.  
2) Menentukan topik bahasan atau memilih masalah al-Qur’an yangakan dikaji; 
3) Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan atau 
masalahyangtelah ditetapkan; 
4) Kajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir tahlili, yaitu tentang berbagai aspek 
ayat yang menyangkut asbab al-nuzul, munasabah dan ayat, pengetahuan 
tentang dilalah ayat, dan lain-lain; 
5) Menyusun bahasan dalam satu kerangka; 
6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut masalah yang 
sedang dibahas;Mempelajari semua ayat yang terpilih dengan jalan 
menghimpun semua ayat yang sama pengertiannya, atau mengkompromikan 
                                                             
dari empat jilid. Lihat: Abu Zakariya yahya ibn Ziyad al-Farra’i (selanjutnya disebut al-Farra’i). Ma’ani al-
Qur’an. (Beirut: ‘alam al-Kutub, 1404 H/ 1983 M), Jilid I, II, III, dan IV.  
163Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya (selanjutnya disebut Ibnu Zakariya). Mu’jam 
al-Maqayis fi al-Lughah. (Bairut-Lubnan: dar al-Fikr, 1415 H/ 1994 M).  
164 Kitab ini adalah kitab yang memberikan pedoman untuk mencari ayat-ayat Al-Qur’an. Kitab 
ini mengumpulkan ayat-ayat dan menyusunnya, serta menjelaskan klasifikasi ayat berdasarkan turunnya, 
yaitu Makiyah dan Madaniyah. Komentar selanjutnya dapat dilihat pada pengantar yang disampaikan oleh: 




antara ‘am (umum) dan khas (khusus), yang mutlaq dengan muqayyad, atau 
keliha tannya kontradiktif, sehingga semua bertemu dalam suatu muara 
pemaknaan.165 
 
D. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Sejalan dengan langkah-langkah dalam metode tafsir tematik, seperti yang 
dijelaskan di atas, penulis menempuh tiga tahap teknik analisis. Ketiga tahap 
analisis tersebut sebagai berikut:166Pertama, memilih istilah-istilah kunci (key 
terms) dari vocabulary al-Qur’an dalam menjelaskan manusia. Kedua, 
menentukan makna pokok (basic meaning) dan makna nasabi (relational 
meaning). Makna pokok berkaitan dengan makna kebahasaan atau makna 
semantik yang menjadi bagian penting dalam istilah tersebut. Sedangkan makna 
nasabi merupakan makna tambahan yang terjadi karena istilah itu dihubungkan 
dengan konteks kalimat tempat istilah itu berada. Ketiga, menyimpulkan dan 
menyatukan konsep-konsep itu ke dalam satu konsep umum. Sedangakan analisi 
datanya pertama, yaitu mengidentifikasi seluruh istilah al-Qur’an yang 
berhubungan dengan Islam wasatiyah.  
Kedua adalah penentuan makna dan konsep masing-masing istilah berikut. 
Penentuan makna ini terbagi atas tiga macam, yaitu:  
                                                             
165Abd al-Rahmān bin Muhammad bin Makhlūf al-Tsa’ālabiy, Al-Jawāhir Al-Hisān Fī Tafsīr 
Al-Qur’ān, (Beirut, Mu’asasah al-A‘lāmiy li al-Mathbū‘āt,t.th), hlm. 61-61 
166Bandingkan dengan Toshihiko Izutsu. God ad man in the Koran, hlm. 15. Lihat juga: 
Jalaluddin Rahmad. “Konsep-konsep Antropologi”. Dalam Budi Munawarrahman (ed.). Kontekstual 




a) Menentukan makna pokok atau makna sematik. Makna ini diperoleh dari 
kajian terhadap beberapa kamus (mu’jam) yang membahas makna mufradat 
istilah-istilah tersebut. 
b) Menentukan makna nasabi. Makna ini diperoleh dengan memanfaatkan 
pendapat para ahli di bidang tafsir, filosofi, sufi dan lain-lain, dalam 
memahami istilah tersebut;  
c) Menentukan makna istilah. Makna ini diperoleh berdasarkan kajian terhadap 
seluruh ayat yang menggunakan istilah tersebut dengan menggu nakan metode 
tafsir maudu’i. Makna ini merupakan konsep al-Qur’an mengenai istilah 
tersebut. 
Ketiga adalah mencari makna yang tersembunyi dari keseluruhan konsep-
konsep yang diperoleh dari istilah-istilah tersebut. Pada tahapan ini, penulis 
menggunakan metode analisis pemaknaan dan metode analisis reflektif. Dengan 
metode analisis pemaknaan terhadap seluruh konsep yang telah dibangun dengan 
menggunakan metode tematik, diharapkan diperoleh rumusan-rumusan tentang 
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah anak. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis komparatif (muqarran), yakni mendeskripsikan konsep pemikiran Buya 
Hamka dan al-Maraghi mengenai  konsep pendidikan aqidah untuk kemudian 
dibandingkan dan di analisis secara kritis dengan mencari sisi persamaan dan 
perbedaan serta kelebihan dan kekurangan dari pemikiran kedua tokoh tersebut.  
Dengan menggunakan metode perbandingan (muqarran) penulis akan 
menghubungakan pemikir satu dengan yang lainnya, memperjelas kekayaaan 




pemikiran mereka berdua dengan tetap mempertahankan dan menjelaskan 
perbedaan perbedaan yang ada, baik pada aspek-aspek metodologi maupun materi 
pemikirannya. Tidak hanya itu, penulis juga akan melakukan kritik pemikiran dan 
pengembangannya, untuk kemudian dilanjutkan dengan melakukan proses 
rethinking dari sudut pandang atau konteks keindonesiaan sehingga tidak terjebak 
pada taklid buta.  
Penelitian ini akan ditulis dengan menggunakan metode komparatif 
(maqarrah fi tafsir), penulis akan mencari sisi-sisi persamaan dan perbedaan serta 
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing tokoh tersebut dan juga implikasi 
yang ditimbulkannya. Dalam metode komparatif penulis akan memperhatikan 
aspekaspek komparatif yang bersifat konsep dasar. Setelah itu penulis akan 
membuat. kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai jawaban terhadap 
rumusan masalah sehingga menghasilkan pemahaman baru yang komprehensif 
dan sistematik. Tentunya hal ini sesuai dengan lingkup penelitian dalam penelitian 
ini yaitu hanya pada surah Lukman saja yang berkaitan dengan pendidikan aqidah 
untuk anak. 
Adapun langkah-langka yang ditempuh  dalam metode analisis muqarranah fi 
tafsir ialah:167 
1. Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang beredaksi mirip didalam al-
Qur’an sehingga diketahui mana yang mirip mana yang tidak. 
2. Membandingkan ayat-ayat yang beredaksi mirip itu, yang membicarakan satu 
kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam satu redaksi yang sama. 
                                                             
167Nashruddin Baidan, Metoda Penafsiran al-Qur’an-Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang 




3. Menganalisis perbedaan yang terkandung didalam berbagai redaksi yang mirip, 
baik perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat, maupun redaksinya seperti 
berbeda dalam menggunakan kata dan penempatannya dalam satu ayat, dan 
sebagainya. 
4. Membandingkan pendapat mufassir tentang ayat yang dijadikan objek bahasan. 
Dalam penelitin ini, peneliti menggunakan model yang ke empat ini, tentu yang 
berkaitan dengan tanggung jawab orang tua dalam mendidik aqidah anak menurut 
surah Lukman. 
5. Apabila aspek yang kedua yang dijadikan sasaran pembahasan, yaitu 
perbandingan ayat dengan hadis Nabi, maka metodenya adalah: 
6. Menghinpun ayat-ayat yang pada lahirnya bertentangan dengan hadis-hadis Nabi 
saw. baik ayat-ayat tersebut mempunyai kemiripan redaksi dengan ayat lain atau 
tidak 
7. Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang dijumpai didalam kedua 
redaksi ayat dengan hadis. 







A. Kesimpulan   
Tanggung jawab orang tua dalam mendidik aqidah anak menurut surah Lukman 
menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azharnya sebagai berikut: 1). Beriman kepada 
yang Ghaib; 2). Beriman kepada Nabi-nabi; 3). Beriman kepada Rasul-rasul; 4). Beriman 
kepada Kitab-kitab; 5). Beriman kepada takdir baik dan buruk; 6). Ta’at kepada Allah 
dengan Shalat dan Ziswaf; 7). Berbuat baik kepada orang tua dan amar ma’ruf nahi 
mungkar.  
Sedangkan Tanggung jawab orang tua dalam mendidik aqidah anak menurut 
surah Lukman menurut Musthafa al-Maragi dalam tafsirnya sebagai berikut: 1). Beriman 
kepada Allah, Malaikat, Hari Akhirat dan Penciptaan Manusia; 2). Kesemuanya itu 
adalah ghaib; 3). Beriman kepada para Nabi; 4). Beriman kepada para Rasul; 5). Beriman 
kepada Kitab-kitab Allah; 6). Beriman kepada takdir baik dan buruk; 7). Patuh kepada 
Allah dengan mendirikan Shalat dan Zakat, infaq dan shadaqah; 8). Berbuat baik kepada 
orang tua serta amar ma’ruf nahi mungkar. 
Maka adapun perbedaan keduanya adalah pada pemaknaan iman kepada yang 
ghaib menurut Buya Hamka, yang di jabarkan secara detail oleh al-Maraghi dengan 
menyebutkan iman kepada Allah, malaikat, hari qiyamat dan kejadian manusia, pada 
dasarnya sama menurut kedua mufassir dalam subtansi, akan tetapi beda dalam istilah. 
Poin pertama yang menjadi sedikit perbedaan antara dua ulama tersebut, sedangkan poin 






Dengan mengethaui perbedaan dan persamaanya dapatlah di komparasikan bahwa 
tanggung jawab orang tua dalam mendidik aqidah iman anak-anaknya dalam surah 
Lukman menurut Buya Hamka dan Mushtahfa al-Maraghi adalah sebagai berikut: 
1. Tanggung jawab orang tua harus mendidik anaknya aqidah iman tentang 
keyakinan kepada Allah yang gaib, Malaikat yang gaib, hari akhirat yang gaib dan 
penciptaan manusia di alam gaib.  
2. Tanggung jawab orang tua mesti mendidik anaknya aqidah iman tentang 
kebenaran Nabi dan Rasul serta kitab yang di bawanya. 
3. Tanggung jawab orang tua agar mendidik anaknya aqidah iman tentang takdir 
baik dan buruk dari Allah namun manusia harus berusaha dan berikhtiar untuk 
menjauhkan keburukan dan mencari kebaikan dalam hidup di dunia dan agar 
menuai di akhirat. 
4. Tanggung jawab orang tua menanamkan pendidikan aqidah iman pada anaknya 
dengan tunduk dan patuh pada Allah melalui ibadah shalat dan ziswaf (zakat, 
infaq, sadaqah). 
5. Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak tentang keyakinan akan 
pentingnya berbuat baik kepada ketua orang tua serta amar makruf nahi mungkar. 
 
B. Saran  
Dari lima poin di atas, maka peneliti menyarankan agar kelimanya dapat di 
aplikasikan dalam dunia pendidikan terutama tingkat usia anak ke emasan yaitu 
pendidikan tingkat usia dini, sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Hal ini akan 
terwujud dengan ikut campur pihak penguasa dalam merealisasikan kelimanya dalam 




tujuan pendidikan untuk membentuk manusia yang baik, beriman dan bertaqwa serta 
berakhlakul karimah, juga sesuai dengan tujuan pendidikan dalam ilmu filsafat 
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